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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  4.1     Orientasi Kancah 

  4.1.1  Sejarah Man 3 Palembang  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang yang sebelumnya 

adalah sebuah lembaga pendidikan kejuruan bidang keguruan Agama 

khusus Islam, yaitu Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN 4 dan 6 

tahun) di bawah naungan Departemen Agama. 

Sejak tahun 1991, PGAN dialih fungsikan menjadi Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Palembang. Namun belum secara resmi diberlakukan 

karena belum memiliki kekuatan hukum yang jelas. Baru pada tahun 

1992 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. 42 tahun 

1992 tertanggal 27 Januari 1992 PGAN Palembang resmi diubah 

menjadi MAN 3 Palembang. Surat keputusan ini menjadi dasar 

pengelolaan MAN 3 Palembang sebagai Madrasah yang mengelola 

pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan pada 

masa itu. 

Pada tahun 1997 berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. F/248.K/1997 MAN 3 

Palembang terpilih sebagai salah satu Madrasah aliyah di 26 provinsi 

yang menyelenggarakan Pendidikan Keterampilan bidang Las listrik, 

tata busana dan elektro. Konsekuensi dari dikeluarkannya SK tersebut 

dengan membangun fasilitas gedung laboratorium keterampilan 

dengan standar sarana yang diperlukan. Hal ini diperuntukkan sebagai 

bekal bagi siswa untuk memiliki life skill selain ilmu-ilmu yang 

dipelajarai di dalam kelas. Pengelolaan laboratorium keterampilan ini 

pada 3 tahun pertama masih didanai oleh pemerintah. 

Pada tahun 1998 berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. 

E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998 tertanggal 20 Februari 1998 tentang 

penunjukan MAN 3 Palembang sebagai salah satu MAN Model di 

Indonesia. 

Pada tanggal 31 Oktober 2008 keluarlah Surat Keputusan 

Kepala Kantor Departemen Agama Provinsi Sumatera Selatan nomor: 

Kw.06/4/I/PP.00/1752/2008 tentang perizinan penyelenggaraan 

Program Akselerasi di MAN 3 Palembang. Program Akselerasi ini 

diselenggarakan mengacu pada Undang-Undang nomor 20 tahun 

2003 tentang system pendidikan nasional pada pasal 5 ayat 4, pasal 

12 ayat 1 huruf (b) dan huruf (i), UU Nomor 2 Tahun 2003 tentang 
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Perlindungan Anak pasal 52 dan  Kemendikbud No. 

0489/U/1992 pasal 16 ayat 1 yang semuanya berisi tentang 

penyelenggaraan pendidikan untuk anak-anak yang memiliki bakat 

dan minat khusus yang lebih tinggi yang dikenal dengan istilah Cerdas 

Istimewa Berbakat Istimewa (CIBI). Untuk mengakomodir 

kemampuan siswa tersebut maka MAN 3 Palembang 

menyelenggarakan pendidikan khusus untuk anak-anak CIBI yang ada 

di MAN 3 Palembang melalui berbagai tes yang distandarkan. 

4.1.2 Profil sekolah  

a. NSS  :13111671003  

b. Nama  : MAN 3 KOTA PALEMBANG  

c. Alamat  : Jl. Inspektur Marzuki No.1, Siring Agung, Kec.  

  Ilir Bar. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan  

d. Kodepos  : 30138  

e. Email  : man3palembang@kemenag.go.id  

f. Telepon  : (0711) – 411712 

g. Website   : man3plg.sch.id 

h. Akreditasi : Akreditasi A  

i. Jenjang  : SMA  

j. Status  : Negeri 

k. Tahun Didirikan : 1960  

l. Tahun Operasi : 1992  

m. Luas Tanah  : 79.050 m2  

n. Status Tanah  : Hak Milik 

o. Waktu belajar  : 07.00 s/d 14.00 WIB  

p. Kurikulum : Kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka  

q. kepala sekolah  : Drs.Iskandar, M.Si  

4.1.3  Visi dan Misi Man 3 Palembang 

Setiap sekolah pasti memiliki vis dan misi masing – masing. Visi 

dan  misi dari Man 3 Palembang sebgai berikut  

a. Visi  

“Berakhlaq Mulia, Unggul dan Berprestasi” 

Indikator : 

• Meningkatnya perilaku Sumber Daya Manusia yang islami 

• Terwujudnya lingkungan madrasah yang islami 

• Terwujudnya penguasaan bahasa Arab dan Inggris dilingkungan 

madrasah 

• Terlaksananya proses belajar mengajar dalam bahasa Arab dan 

Inggris 

mailto:man3palembang@kemenag.go.id
https://man3plg.sch.id/kamad/
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• Terwujudnya Rencana Induk Pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikanTerimplementasinya penguasaan Teknologi 

komunikasi dan Informasi 

• Meningkatnya prestasi akademik dan non akademik 

• Meningkatnya pengembangan kurikulum / Standar 

IsiTerwujudnya pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrasah dan 

peningkatan mutu kelembagaan 

b. Misi 

• Meningkatkan perilaku Sumber Daya Manusia yang islami 

• Mewujudkan lingkungan madrasah yang islami 

• Mewujudkan penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab 

dilingkungan madrasah 

• Melaksanakan proses belajar mengajar dalam bahasa Arab dan 

Inggris 

• Mewujudkan Rencana Induk Pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan 

• Mengimplementasikan penguasaan ICT 

• Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

• Meningkatkan pengembangan kurikulum / Standar Isi 

• Mewujudkan pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrasah dan 

peningkatan mutu kelembagaan 

c. Slogan Misi 

“BAQA = Brain, Attitude, Quality, Achievement” 

d. Tujuan  

“Menciptakan civitas akademika yang berakhlaq mulia, unggul dan 

berprestasi” 

1.1.4 Program Pendidikan 

1. Boarding  school ( berasrama) 

Program pendidikan khusus untuk siswa kelas X di asrama MAN 3 

melaksnakankonsep pendidikan di Pondok Pesantren (Pondok 

Pesantren Al Ihsan MAN 3).Beberapa program yang dilaksanakan 

selain program reguler (sore- malam) adalah : 

a. Tahfiz Qur’an 

b. Bahasa Arab  

c. Ilmu Alat ( Berzanji, tahlil, kepengurusan jenazah) 

d. Kesenian hadroh 

e. Muhadralah  
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2. Pendidikan reguler  

a. Program IPA  

b. Program IPS  

c. Kagamaan  

d. Akselerasi 

e. Cambridge 

3. Intra dan ekstrakulikuler  

a. OSIS  

b. Pramuka 

c. Paskibraka 

d. Rohis dan Tahfizh Qur’an 

e. Robotik 

f. KIR 

g. Club Olimpiade Matematika  

h. Club Olimpiade kimia 

i. Club Olimpiade Biologi 

j. Club Olimpiade Fisika 

k. Club Olimpiade Ekonomi  

l. Club Olimpiade Geografi 

m. Club Olahraga Basket 

n. Club Olahraga futsal 

o. Club Olahraga Voly 

p. Club Olahraga futsal 

4.1.5  Jumlah Pendidik dan tenaga kependidikan sekolah  

No Rekapitulasi 

PNS Non PNS 

Jumlah 

Lk Pr Lk Pr 

1. 
Jumlah Guru 26 56 11 30 123 

2. Tenaga 

kependidikan 
5 7 2 2 16 

Jumlah keseluruhan  139 

4.1.5  Jumlah siswa Man 3 Palembang 

No Rekapitulasi Jumlah 

1. Laki – laki 408 

2. Perempuan 598 

3. Siswa Berkebutuhan Khusus 0 
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4.  Jurusan IPA 680 

5. Jurusan IPS 97 

6. Jurusan Bahasa 0 

7. Jurusan Agama 82 

8. Jurusan Akselerasi 57 

9.  Jurusan camridge 90 

Jumlah Siswa 1006 

 

 4.2     Persiapan penelitian  

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mempersiapkan 

instrument pengumpulan data yang berfungsi sebagai alat ukur untuk 

mengungkapkan aspek-aspek yang hendak diukur. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan panduan observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang dibuat berdasarkan landasan teori - 

teori terkait dengan pengaruh manajemen belajar terhadap kecemasan 

pada sistem eliminasi anak akselerasi Man 3 Palembang. 

Kemudian dilanjutkan dengan mempersiapkan administrasi yang 

mencakup surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi 

UIN Raden Fatah Palembang yang ditujukkan kepada kanwil 

kementrian agama. Kemudian mendapat surat balasan dari kanwil 

kementrian agama. Kemudian surat dari fakultas dan balasan kanwil 

kementrian agama ditujukan kepada Man 3 Palembang dan kemudian 

mendapat balasan dari Man 3 Palembang. Yang kemudian dilakukan 

penelitian, sebelumnya peneliti sudah menyiapkan nama yang akan 

menjadi subjek penelitian dan didapatlah subjek sesuai dengan kriteria 

yang telah di tentukan yaitu dengan inisial subjek NH, SN, AZ dan NA. 

Dalam hal ini pertemuan dengan subjek untuk meminta izin yang 

dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk meminta kesediaan 

menjadi subjek penelitian agar dapat melakukan wawancara dan 

observasi dengan tujuan mendapatkan data dalam pelaksanaan 

penelitian. Atas izin tersebut, subjek memberikan izin kepada peneliti 

dengan menunjukkan kesediaannya. 
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 4.2.1    Subjek  

No Nama 

Subjek 

Usia Status 

1 SAS 17 Tahun Tidak Bersediah 

2 NH 16 Tahun Bersediah 

3 SN 16 Tahun Bersediah 

4 AZ 18 Tahun Bersediah 

5 NA 16 Tahun Bersediah 

6 SNM 17 Tahun Tidak Bersediah 

 Pada awalnya ada 6 subjek yang akan menjadi subjek 

penelitian dalam penelitian ini tetapi terkendala di dua subjek seperti 

SNM yang bersedia tetapi tidak bersediah karena ia sudah pulang 

kampung. SAS tidak bersedia karena ia sedang fokus mengikuti dua les 

untuk mempersiapkan tes jadi tidak bisa di ganggu, dan Dengan itu 

peneliti hanya berfokus pada ketiga subjek yaitu, NH, SN, AZ dan NA 

dibantu dengan 2 informan tahu yang merupakan guru dan wali kelas 

dari subjek. 

4.3 Pelaksanaan Penelitian 

4.3.1 Tahap pelaksanaan  

Subjek da llalm penelitialn ini a ldal 4 oralng ya lng merupa lka ln siswal 

SMAl/MA MAN 3 l di Kotal Pallembalng. Subjek penelitialn dialmbil 

berdalsalrkaln teknik Purposive Salmpling a lda llalh sa lmpel yalng dia lmbil 

berdalsalrkaln krikterial daln penga lmbila ln dalta l denga ln ma lksud daln tujua ln 

tertentu. Dallalm penentua ln subjek penelitialn dilalkuka ln oleh peneliti itu 

sendiri dengaln melalkuka ln observalsi dilingkunga ln ruma lhnya l. Berikut 

jadwal penelitian : 

Waktu Kegiatan 

23 – 26 November 2022 Pra penelitian 

6 – 13 Mei 2023 Obeservasi awal & Building raport 

6 – 17 Mei 2023 Surat penelitian 

07 Juni 2023 Surat balasan sekolah 

7 – 28 Mei 2023 Wawancara 1 & 2 subjek 1,2,3 

dan 4 

11 Mei – 1 Juni 2023 Observasi akhir 

7- 12 Juni 2023 Wawancara informant tahu 
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4.3.2 Tahap pengelolaan data 

  Pada pengolahan data peneliti melakukan sesuai dengan 

ketentuan dalam penelitian kualitatif. Pertama, melakukan reduksi data 

dengan cara menuliskan hasil wawancara dalam bentuk verbatim, hasil 

observasi ditulis dalam bentuk tulisan kemudian diketik kembali dalam 

bentuk dokumen. Kedua, Peneliti melakukan kategorisasi tema pada 

wawancara yang sudah selesai dilakukan. Kemudian, kategorisasi tema 

itu dianalisis dan disajikan dalam bentuk display atau atau dinarasikan 

ke dalam bagian pembahasan. Dan tahap yang terakhir peneliti menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian dalam data. 

4.4       Hasil Temuan Penelitian  

4.4.1    Hasil Observasi  

1. Subjek NH  

Subjek NH ialah seorang perempuan berusia 16 tahun lahir pada 

19 Agustus 2006 di Palembang, subjek merupakan anak kedua dari 2 

bersaudara. Subjek merupakan Siswa Akselerasi di Man 3 Palembang. 

Subjek NH pada tanggal 06 Mei 2023 peneliti melakukan 

observasi awal, saat itu peneliti dikenalkan subjek oleh alumni 

akselerasi yakni suadari salsa. Untuk mengetahui subjek merupakan 

anak program akselerasi, dimana peneliti sudah ada kontak wa subjek 

dan sudah berbincang – bincang melewati wa dimana subjek sudah 

bebincang  bincang sedikit tentang akselerasi di sana dan juga 

berteman di instagram milik subjek. Subjek NH ternyata cukup akif 

menggunakan media sosial Instagram, terlihat dari banyaknya 

postingan pada instagramnya dimana banyak foto tentang anak 

akselerasi, subjek NH juga cukup aktif membagikan cerita mengenai 

kelas akselerasi itu di instagram. 

Pada 07 Mei 2023 peneliti mengobervasi subjek dengan cara 

membuat janji dengan subjek di komplek jaka permai untuk wawancara 

dan building raport, saat itu subjek menggunakan baju hitam kotak -

kotak kemudia jilbab warna abu – abu dan celana hitam. Disana kami 

sambil makan dan minum dan melakukan building raport dengan santai 

sam bil becerita- cerita. Dari hasil wawancara building raport bahwa 

subjek masuk kelas akselerasi itu tidak dari awal akan tetapi di tawarkan 

setelah pembagian rapot. Karena subjek masuk dalam 5 besar peringkat 

dan dimana subjek tertarik untuk menerima tawaran tersebut. 

Peneliti juga melakukan observasi dan juga mewawancarai 

subjek lebih lanjut. pada tanggal tanggal 09 Mei 2023 saat itu peneliti 

mengajak subjek untuk wawancara tahap selanjutnya. Disana subjek 
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menggunakan baju biru jilba  hitam dan subjek menggunakan motor 

saat ke lokasi ketemuan. Dari penjelasan subjek berdasarkan 

wawancara subjek merasa takut akan tereliminasi dari kelas akselerasi. 

Dari info wawancara juga dapat diketahui subjek belajar sangat keras 

sampai ia mengalami turun berat badan. 

Pada obeservasi terakhir yakni pada tanggal 11 Mei 2023 peneliti 

kembali melakukan observasi kepada subjek NH namun kali ini peneliti 

melakukan observasi melihat dari rapot – rapot subjek di mana nilai – 

nilai subjek memang diatas rata- rata. Selain itu peneliti dan subjek 

saling bercerita dimana dari cerita tersebut bahwa anak akselerasi itu 

belajarnya sangat padat . dari cerita subjek dapat disimpulkan 

ketakutannya itu ialah saat pembagian rapot karena saat itu di 

tentukannya tereliminasi atau tidaknya. Subjek juga bercerita ia takut 

mengecewakan orang tuannya jika ia mengalami tereliminasi. 

2. Subjek SN  

Subjek SN ialah seorang perempuan berusia 16 tahun lahir pada 

19 desember 2006 di Palembang, subjek merupakan anak tunggal. 

Subjek merupakan Siswa Akselerasi di Man 3 Palembang. 

Subjek NH pada tanggal 13 Mei 2023 peneliti melakukan 

observasi awal, saat itu peneliti dikenalkan subjek oleh alumni 

akselerasi yakni suadari salsa. Untuk mengetahui subjek merupakan 

anak program akselerasi, dimana peneliti sudah ada kontak wa subjek 

dan sudah berbincang – bincang untuk mencari informasi yang melalui 

aplikasi wa. Dan juga memantau subjek dari stoy – story di 

instagramnya selama ia sekolah. 

Selanjutanya observasi kedua pada tanggal 14 Mei 2023. peneliti 

mengobervasi subjek dengan cara membuat janji dengan subjek di 

rumah subjek untuk wawancara dan building raport, saat itu subjek 

menggunakan baju abu -abu polos kemudian jilbab warna hitam dan 

celana hitam. Dari hasil wawancara building raport bahwa subjek masuk 

kelas akselerasi itu memang dari awal. Yang dimana subjek terpilih 

masuk program akselerasi dari tes psikotes dari sekolah. Dan subjek 

saat mendengar ia lulus subjek merasa takut dan kaget. 

Selanjutnya Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 14 

Mei 2023. saat itu peneliti mengajak subjek untuk wawancara tahap 

selanjutnya dan subjek menggunakan baju kebaya ungu dan di lakukan 

di MAN 3 Palembang. Dari penjelasan subjek berdasarkan wawancara 

subjek merasa takut akan tereliminasi dari kelas akselerasi. Dari info 

wawancara juga dapat diketahui subjek belajar sangat keras sampai ia 



39 
 

 
 

 

mengalami sakit demam karena kelelahan. Dan juga subjek juga 

sempat ingin menyerah mengundurkan diri dari kelas akselerasi. 

Observasi terakhir Pada tanggal 20 Mei 2023 peneliti kembali 

melakukan observasi kepada subjek SN namun kali ini peneliti 

melakukan observasi melihat dari rapot – rapot subjek di mana nilai – 

nilai subjek memang diatas rata- rata. Selain itu peneliti dan subjek 

saling bercerita dimana dari cerita tersebut bahwa anak akselerasi itu 

belajarnya sangat padat . dari cerita subjek dapat disimpulkan 

ketakutannya itu ialah takut nilai turun dan tereliminasi. Subjek juga 

pernah mendapatkan peringatan karena nilai turun yang membuat 

subjek sempat ingin menyerah. Subjek juga bercerita ia takut 

mengecewakan orang tuannya jika ia mengalami tereliminasi. Untuk 

manajemen belajar subjek ia menambah les agar nilainya menjadi lebih 

baik lagi  

3. Subjek AZ  

Subjek AZ ialah seorang perempuan berusia 18 tahun lahir pada 

tanggal 12 November 2004 di Palembang, subjek merupakan anak 

peratama dari 2 bersaudara . Subjek merupakan Siswa Akselerasi di 

Man 3 Palembang. 

Observasi pertama Subjek AZ pada tanggal 13 Mei 2023. peneliti 

melakukan observasi awal, saat itu peneliti dikenalkan subjek oleh 

alumni akselerasi yakni suadari salsa. Untuk mengetahui subjek 

merupakan anak program akselerasi dan ia juga tinggal di palembang. 

dimana peneliti sudah ada kontak wa subjek dan sudah berbincang – 

bincang melewati via wa dimana subjek menggukngkapkan kenapa ia 

masuk kelas akselrasi dan alsannya. Subjek AZ ternyata cukup akif 

menggunakan media sosial Instagram, terlihat dari banyaknya 

postingan pada instagramnya dimana banyak foto tentang anak 

akselerasi, subjek AZ juga cukup aktif membagikan cerita mengenai 

kelas akselerasi itu di instagram. 

Selanjutnya Pada tanggal 23 Mei 2023 peneliti mengobervasi 

subjek dengan cara membuat janji dengan subjek di rumah subjek yang 

berada di KM 7 untuk wawancara dan building raport, saat itu subjek 

menggunakan baju hijau polos kemudian jilbab warna hitam dan rok 

hitam. Dari hasil wawancara building raport bahwa subjek masuk kelas 

akselerasi itu memang dari awal masuk yang dimana subjek memang 

memiliki keinginan yang besar sebelum masuk kelas akselerasi. Yang 

dimana subjek terpilih masuk program akselerasi dari tes psikotes dari 

sekolah. 
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Selanjutanya Peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 

tanggal 28 Mei 2023. Saat itu peneliti mengajak subjek untuk 

wawancara tahap selanjutnya di café diego dan dimana subjek 

menggunakan jilbab hijau kekreman dan baju bunga- bunga kecil dan 

juga memakai celana cream.  Di cafe tersebut peneliti menanyai subjek 

tentang masalah akselerasi. Keudian di dapatkan dari penjelasan subjek 

berdasarkan wawancara subjek merasa takut akan tereliminasi dari 

kelas akselerasi. Dari info wawancara juga dapat diketahui subjek 

belajar sangat keras sampai ia mengalami rambut rontok. Dan juga 

masuk di akselerasi ini ialah tujuan subjek untuk masuk MAN 3 

Palembang.  

Selanjutnya Pada tanggal 30 Mei 2023 peneliti kembali 

melakukan observasi kepada subjek AZ namun kali ini peneliti 

melakukan observasi melihat dari rapot – rapot subjek di mana nilai – 

nilai subjek memang diatas rata- rata. Selain itu peneliti dan subjek 

saling bercerita dimana dari cerita tersebut bahwa anak akselerasi itu 

belajarnya sangat padat . dari cerita subjek dapat disimpulkan 

ketakutannya itu ialah takut nilai turun dan tereliminasi. Subjek juga 

pernah mendapatkan peringatan karena nilai turun yaNg disebabkan 

oleh berita duka dari nenek subjek yang bersamaan dengan beberapa 

hari lagi ujian. Subjek juga bercerita ia takut mengecewakan orang 

tuannya dan juga dirinya jika ia mengalami tereliminasi. Dan juga 

subjek menambah les karena nialai turun dan mendapat peringatan 

tersebut.  

4. Subjek NA  

Subjek NA ialah seorang perempuan berusia 16 tahun lahir pada 

tanggal 16 November 2006 di Palembang, subjek merupakan anak 

peratama dari 2 bersaudara . Subjek merupakan Siswa Akselerasi di 

Man 3 Palembang. 

Pertama kali observasii Subjek NA pada tanggal 13 Mei 2023. 

Peneliti melakukan observasi awal, saat itu peneliti dikenalkan subjek 

oleh alumni akselerasi yakni suadari salsa. Untuk mengetahui subjek 

merupakan anak program akselerasi, dimana peneliti sudah ada kontak 

wa subjek dan sudah berbincang – bincang melewati via wa tersebut 

dan juga mendaptkan beberapa info tentang subjek tersebut. Kemudia 

peeneliti juga memantau sosial media subjek untuk mengetahui 

keseharian subjek bagaimana di media sosial. NA ternyata cukup akif 

menggunakan media sosial Instagram, terlihat dari banyaknya 

postingan pada instagramnya dimana banyak foto tentang anak 
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akselerasi, subjek AZ juga cukup aktif membagikan cerita mengenai 

kelas akselerasi itu di instagram. 

Pada tanggal 23 Mei 2023 peneliti mengobervasi subjek dengan 

cara membuat janji dengan subjek di Man 3 untuk wawancara dan 

building raport, saat itu subjek menggunakan baju putih polos 

kemudian jilbab warna abu-abu muda dan celana abu.  Disana kami 

makan dan minum sambil berbincang – bincang untuk membangun 

camisty sebagai penelitoi dan subjek. Dari hasil wawancara building 

raport bahwa subjek masuk kelas akselerasi itu memang dari awal. 

Yang dimana subjek terpilih masuk program akselerasi dari tes psikotes 

dari sekolah. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan observasi pada tanggal 

tanggal 28 Mei 2023 saat itu peneliti mengajak subjek untuk wawancara 

tahap selanjutnya di café diego bersamaan subjek AZ. Disna subjek 

menggunakan baju hijau army dan jilbab serta rok berwarna hitam dan 

memakai flatshoose. Dari penjelasan subjek berdasarkan wawancara 

subjek merasa takut akan tereliminasi dari kelas akselerasi. Dari info 

wawancara juga dapat diketahui subjek belajar sangat keras sampai ia 

pusing yang sering dan juga bersamaan dengan subjek memiliki sakit 

darah rendah. Dan juga subjek menjelaskan jika ia masuk Man 3 itu 

karena tidak lolos di Man IC.  

Pada observasi terakgir Pada tanggal 01 Juni 2023 peneliti 

kembali melakukan observasi kepada subjek NA namun kali ini peneliti 

melakukan observasi melihat dari rapot – rapot subjek di mana nilai – 

nilai subjek memang diatas rata- rata. Selain itu peneliti dan subjek 

saling bercerita dimana dari cerita tersebut bahwa anak akselerasi itu 

belajarnya sangat padat . dari cerita subjek dapat disimpulkan 

ketakutannya itu ialah takut nilai turun dan tereliminasi. Subjek juga 

bercerita ia takut mengecewakan orang tuannya dan juga dirinya jika 

ia mengalami tereliminasi. 

4.4.2   Deskripsi Pengalaman Subjek  

 Berdalsalrkaln ha lsil walwalncalra l yalng suda lh dilalkuka ln oleh peneliti 

denga ln ketigal dengaln ketigal subjek yalitu NH, SN, A lZ daln SAl ditemuka ln 

8 temal – temal yalng telalh di ralngkum oleh peneliti, seba lga li berikut : 

Temal 1 : Laltalr Belalkalng Subjek  

a. Subjek NH 

NH merupalka ln siswi dalri kelals proralm a lkseleralsi di MAlN 3 Pa llembalng. 

NH berusial 16 talhun ya lng la lhir paldal ta lngga ll 19 algustus 2006. NH 
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berallalma lt di komplek jalkal permali pallemba lng. Seba lgalima lna l ungka lpaln 

da lri informalnt NH sebalgali berikut  : 

“Ba liklalh pekenalla lkaln na lma l sa lyal na lilal huma liroh bisal di pa lnggil na lilal, 
umur sa lya l 16 talhun, ta lngga ll la lhir salyal ya lkni 19 algustus 2006, ka llo 
alla lma lt yo di komplek ja lkal permali ini kalk.” (S,W1- 01,16-18) 
 Dalri halsil penelitialn subjek NH menjela lskaln ia l ha lnyal dua l 

bersaluda lral yalng ma lna l NH ini a lna lk ke dua l. Alna lk pertalma l ya lkni kalkalk 

NH yalng berkulialh di muha lmma ldiya lh. 

“Dua l saluda lral kalk alku a lna lk keduo kalk kalka lk uda lh kulialh di 
muha lmma ldiyalh” (S,W1- 01, 20) 

 Subjek juga l menjelalska ln ba lhwal ial ma lsuk ke Maln 3 itu a ltals 

keinginalnnya l sediri daln menerimal progralm alksel dengaln denga ln 

keinginalnnya l sendiri. 

“Iyo kalk keinginaln sendiri pengen cobo be a lwallnyo talpi allha lmdulillalh 
Sa lmpeh lulus ”  (S,W1- 01,22-23) 

b. Subjek SN 

Subjek SN menjelalskaln ba lhwa l ia l alda llalh seoralng pelalja lr alta lu siswal dalri 

kelals alkseleralsi di Maln 3 Pa llembalng. Yalng bera llalma lt di jallaln pa lperaln. 

Daln juga l ial tida lk memiliki saluda lra l ial alda llalh a lna lk tungga ll. 

“Okeh ka lkalk nalmo a lku SN allalma lt ja llaln pa lperal  no 2512 Pallembalng 
da ln alna lk tungga ll ka lk” (S,W1-02,9-10) 

Subjek juga l ma lsuk ke sekolalh MAlN 3 pa llembalng a lta ls rekomendalsi dalri 

nenek subjek. 

“Disuruh nenek ka lk kaltonyo sekolalh balgus di Pa llembalng tu Ma ln 3 kalto 
nenek” (S,W1-02,22-23) 

c. Subjek A lZ 

Subjek AlZ alda llalh seoralng pelalja lr di kelals alkseleralsi di sekolalh MAlN 3 

Pa llembalng. Ia l berusia l 18 talhun. Subjek berallalma lt di komplek cemalral 

hija lu. 

“Okeh alku A lz usial 18 talhun a lla lmaltnyo jallaln muha lmma ld almin di 
komplek cemalral Hijalu” (S,W1-03, 8-9) 

Dalri percalkalpa ln di walwalnca lral subjek ingin bersekolalh di Ma ln 3 kalrenal 

disalna l ba lnyalk memiliki progra lm unggula ln. Subjek juga l menga lta lkaln 

jikal di  MAlN 3 itu memiliki progra lm – progralm yalng ha lnya l di sekolalh 

tertentu. 

“Ka ltalnya l MAlN 3 itu sekola lh MAlN ya lng pa lling unggula ln di Pallemba lng 
da ln juga l balnya lk progralm – progralm kelals Unggula ln ya lng alda l di MAlN 
3” (S,w1-03,13-15) 
“Sebernnyo jugo iseng – iseng kalk malsih buka l da lk e MA lN 3 e pals di 
jingok malsih buka l jaldi yo dalftalr kaln Lulus da ln terus tu kaln walwalnca lral 
kaln ha lrus nia ln di Pa llembalng ja ldi yo ha lrus pindalh la lgi kepallembalng 
Seruma lh-ruma lh ini ke pallembalng” (S,W1-03,10-112) 
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d. Subjek NA l 

Subjek NAl merupa lkaln siswi dalri kelals alkseleralsi di MAlN 3 Pallemba lng. 

Subjek  berumur 16 ma lu ke 17 talhun da ln subjek NAl tingga ll di km 5. 

“Okeh a lku NA l allalma ltnyo di km 5 pallemba lng umurnyo 16 Talhun ma lu 
ke 17” (S,W1-04,8-9) 
Subjek NAl menga lta lka ln jika l ial ma lsuk MA lN 3 itu buka ln tujua ln uta lma lnya l. 

Alkaln teta lpi ial a lkhirnya l ma lsuk MAlN 3 Pa llembalng di ka lrenal ia l juga l tidalk 

di perbolehkaln ma lsuk ke sekolalh negeri yalng tida lk berbalsis islalm. 

“Yal kalrna l kaln emalng suda lh a lwallnyal jaldi caldalnga ln di MA lN 3 kalrenal 
kaln di salna l Maln ic itu susalh kaln da ln juga l Dulunya l jugal sekolalhnya l kaln 
di MTS 2 deket MAlN 3 yal Ja ldinyal Ta lunya l Ma ln 3 kaln a lwallnya l cuma ln 
calda lnga ln alja l Talpikaln kalrenal itu jaldi yal uda lh da lftalr aljal ma lsuk di salna l” 
(S,W1-04,29-31) 
“Kema lren  tu sempet bingung ka lrno oralng tuo tu dalk Bolehin malsuk 
negeri kallo yalng Islalm – islalm itu boleh”  (S,W1-04,29-31) 
 

Temal 2   : Perbedaan reguler dan akselerasi 

a. Subjek NH 

 Subjek NH menjelalskaln balhwa l jikal di kelals alksel itu salnga lt berbedal 

denga ln di kelals reguler bialsal. Subjek NH alda llalh siswi pindalha ln ya lng 

diberikaln ta lwalraln a lta ls progralma l alkseleralsi. Menurut subjek NH kela ls 

alkseleralsi itu salnga lt pa lda lt kalrena l 1 halri alta lu 1 ka lli pertemua ln itu bisal 

1 balb pelaljalra ln untuk di a ljalrkaln. Dan juga didukung dengan penjelasan 

informant yang berkata jika anak akselerasi itu padat. Seperti ya lng ial 

kalta lkaln seba lgali berikut : 

“ Iyo balnya lk kalk kalrno dulu kaln alku jugo pernalh alk di kelals regulalr 
kaln pa ls kelals 1 nyo yo pa lsti bedallalh kalk ka ln bia lsony untuk 1 semester 
kaln 6  bula ln klo untuk kela ls regulalr kaln ka llo untuk kela ls sks alpo 
alkseleralsi ini 3 bula ln 1 semseter ka lk jaldi 1 kalli pertemualn tu 1 balb 
pelaljalraln di jela lsken gurunyo da ln jugo kalda lng gunoken ha lri la lin jugo 
untuk penila lialn ha lrialn pelalja lrnnyo terkaldalng ka ln belom ngerti jugo 
yalng di jelalsken oleh guru kalrno kaln 1 ha lri kaln 1 balb jaldinyo yo belaljalr 
dewek di rumalh . (S,W1-01,150-157) 
“Ya pasti padat yak karena yang awalnya belajarnya 3 tahun menjadi  
tahun yang pasti padat ya untuk Belajarnya dari kelas biasa” (IT,W1-
01-16-18) 

 Subjek menga ltalka ln balhwa l peljalraln di alkseleralsi itu salnga lt pa ldalt. 

Yalng ma lna l subjek menjela lskaln ba lhwal ja ldwall nya l itu da lri palgi salmpa li 

sore jalm 5 itu full belaljalr daln juga l mallalmnya l subjek alkaln belaljalr lalgi. 

Seperti subjek ka ltalka ln sebalga li berikut : 

 “ Yo kalk paldet nia ln dalri kelals sebelumnnyo tu “ (S,W2-01,36) 
“Ja ldi kalk e jaldwa ll di SKS tu da lri palgi itu ta lhfidz dulu ka lk Setoraln 
kemudia ln tu pals jalm 7 itu lalh malsuk sekolalh kalk Salmpehla lh jalm 
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setengalh 2 itu sekolalh bia lso kaln na lh setelalhnyo tu nya lmbung la lgi albis 
alsha lr itu les kalk  salmpeh lalh jalm 5 kalk Nalh a lbis itu mallemnyo yo 
ga lweken tuga ls salmo ha lpalla ln untuk Nyetor besoknyo ka lk” (S,W2-

01,39-43) 

b. Subjek SN 

  Subjek SN menjelalskaln jikal ial mengena ll kelals alkseleralsi itu dalri 

gurunya l yalng menjela lskaln kepalda l alnalk – alna lk alkseleralsi yalng balru. 

Yalng dima lna l subjek mengetalhui ba lhwal kelals alkseleralsi itu alda l sistem 

eliminalsi balgi a lna lk – a lnalk ya lng nila linya l di ba lwalh sta lnda lr. Dan juga 

informant mengatakan jika anak akselerasi itu jika tidak mmnuhi syarat 

yang telah ada maka akan di eliminasi. 

“Itu pa ls a lwall perkenallaln kelals sks altalu a lksel tu na lh ka lk Lewalt zoom 
terus di kenallken oleh guru kela ls alksel tu kek Ma lno kalmi diomongken 
kallo di kelals ini tu 1 semester tu Cuma ln 3 bula ln terus tu kallo nilalinyo 
da lk mencukupi yo Terelimina lsi yo tekelualr” (S,W1-02,44-48) 
“Ya dalam pembelajarannya pasti lebih padat, dari liburnya Lebih sedikit 
dan waktu belajarnya juga 2 tahun  Dan juga perseleksian jika tidak 
memenuhi syarat Ya akan teerliminasi”  (IT,W1-01,21-24) 

c. Subjek A lZ 

Subjek AlZ mengetalhui alkseleralsi itu palda l salalt balru ma lsuk. Subjek 

menejelalskaln jikal kelals a lkseleralsi itu lebih ba lnya lk untuk bela ljalrnya l daln 

walktunya l juga l singkalt. Sama juga yang di katakan oleh informant tahu 

bahwa anak aksel itu lebih cepat hanya 2 tahun sekolahnya. 

“Pa ls balru – balru ma lsuk tu talu kallo di kelals sks alta lu alksel Tu 
belaljalrnnyo lebih balnya lk daln lebih cepa lt dalri kelals Bialosnnyo emalng 
sebelumnyo tu lalh suda lh menja llalnkaln Observalsi dulu tenta lng itu” 
(S,W1-03,37-40) 

“Iyo padet karno kan mereka yang harusnyo 3 tahun jadi Cuman 2 
tahun contohnya mak ini be sekarang kan anak Lain kelas meeting kalo 
mereka anak aksel masih belajar” (IT,W1-02,14-16) 
Menurut subjek a ldal perbedalaln lalin dalri kelals alkseleralsi daln kelals 

reguler. Bedal yalng di ka lta lkaln oleh subjek yalkni da llalm pengeta lhua lnnya l 

alna lk reguler jaluh lebih detalil dali ba lnding kelals alkseleralsi dallalm 

belaljalr. 

“Yo salmo be sih ka lk menurut a lku pallinga ln kalmi tu cepet Bela lja lrnyo 
da ln terkalda lng ka lmi tu cuma ln bela ljalr ya lng Poin – poin pentingnyo be 
da ln kalrno ngejer walktu ka llo Alna lk kelals regulalr kaln merekal lebih salnta li 
da ln Pengetalhua ln merekal lebih luals sih ka lk” (S,W2-03,366-370) 

d. Subjek NA l 

Subjek mengetalhui tenta lng kelals alkseleralsi itu sudalh a ldal 

pengumuma ln jikal ial malsuk kelals tersebut. Subjek mema lng tida lk 

mengeta lhui salma l sekalli alwallnya l tenta lng alksleralsi. Kemudia ln subjek 
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menca lri sendiri di internet da ln berta lnyal ketema lnnya l. Setelalh itu subjek 

ba lru mengerti balhwa l kelals alksel itu halnya l 2 talhun. 

“Ida lk kalk sejujurnyo talu tu pa ls lalh pengumuma ln itu  A lwallnyo kalget yo 
alpo sih kelals a lksel tu terus nya lri talu Ka lrno dalk talu nia ln ka llo aldo 
progralm alksel malk itu tu Emalng da lri alwall dalk talu da ln mema lng dalk 
aldo nia ltaln Untuk ma lsuk kelals alksel kalk” (S,W1-‘04,35-39) 

“Ka ln itu sudalh ma lsuk tu kalk jaldinyo yo talnyo salmo temen -temen yalng 
lalin da ln jugo a lbis tu nya lri – nyalri di internet Tenta lng kelals a lksel kallo 
alksel tu kelals Cuma l 2 talhun” (S,W1-04,46-49) 

“Iyo padet karno kan mereka yang harusnyo 3 tahun jadi Cuman 2 
tahun contohnya mak ini be sekarang kan anak Lain kelas meeting kalo 
mereka anak aksel masih belajar” (IT,W1-02,14-16) 
 

Temal 3 Perasaan saat di Akselerasi 

a. Subjek NH 

 Subjek NH menjelalskaln ba lhwa l ial meralsa l kecewal kalrenal nilali paldal 

pemba lgialn ra lpot  tida lk sesuali yalng ial inginka ln. Seba lga li ma lnal ial 

kalta lkaln seba lgali berikut :  

“Pernalh ka lk mungkin ha lsil alkhir dalri pembalgia ln ralpot itu 
mengecewalka ln e galk sesuali ekspetalsi gitu “ (S,W1-01,27-28) 
Subjek meralsal salkit halti jikal melihalt oralng tua lnnya l meralsa l sedih. 

Dimalna l semester 2 itu subjek menga lla lmi nilali turun daln peringkalt 

pa lling kecil di alnta lral  temaln – tema ln kelals reguler yalng ma lsuk 

alkseleralsi. 

“ kalrenal nilali yalng ial dalpa ltkaln kecil alta lu turun da lri nilali sebelumnyal. 
Jaldika ln pa ls semester 2 ituka ln kecewal ka ln  pa ls jaldi semester 3 lebih 
semalnga lt jingok ibukaln lalh sedih jingok nilali kecikaln  jaldi meralso salkit 
ha lti tersendirilalh ja ldi alna lk kaln yo jaldi semester 3 ka ln lebih semalnga lt 
lebih alkitiflalh sering jalwalb pertalnyala ln guru ja ldi yo a llhalmdulilla lh 
nilalinyo lebih ningkalt semester selalnjutnyo tu “ (S,W1-01,57-61) 
 Subjek meralsal kecewal kernal nilalinyal turun. Subjek memiliki ta lrget 

ingi ma lsuk peringkalt 5 besalr alkaln tetalpi subjek ha lnya l ma lsuk 10 besalr 

da llalm perengkinga ln. Subjek mera lsal ha lsil belalja lrnyal tida lk memenuhi 

ekspektalsinya l 

 “Kecewal yo pernalh” (S,W2-01,10) 

 “Ka lrno pals balgi ralport tu dk sesuali ekspektalsi” (S,W2-01,12) 
“Yo misallnyo nih ka lk alku tu pengen ma lsuk 5 besalr kaln a lk jugolalh ta lu 
kemalmpua ln a lk e ta lunyo pa ls ba lgi ralpot dk ma lsuk 5 besalr Daln jugo a lku 
tu ka lda lng a lneh ka lwaln a lk tu bia lso – bialso be talpi Talpi dio tu biso 
nilalinyo lebih tinggi dalri alku” (S,W2-01,14-17) 

“Aldo kalk yo peralsala ln sedih kalrno dk memenuhi ekspekta lsi taldi” 
(S,W2-01,20) 

 “Yo pals balgi ralpot kalk” (S,W2-01,22) 
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 Subjek mera lsal sedih sala lt ial menda lpa ltkaln nila li kecil di alnta lral tema ln 

– temaln di kela ls regulernyal dulu yalng menerimal ma lsuk kelals 

alkseleralsi. Seperti berikut : 

 “ A ldo kalk “ (S,W2-01,51) 

“Owh mungkin pa ls walktu tu kaln belaljalr kuralng ma lskima ll tu pals  Pals 
semester 2 ka ln kelals ka lmi kaln beda l salmo kelals yalng sks A lta lu 
alkseleralsi tu kalk kalrno kalmi kaln yalng da lri regulalr ke Alkseleralsi kaln 
kelals pindalha ln ja ldi dialja lrnyo malsih salmo guru Ya lng di kelals di regulalr 
jugo kalk jaldi buka ln guru ya lng a ldo diKelals alkseleralsi kalk terus tu kaln 
di kelals alku dulu a ldo wong 4 Teko alk Yalng pinda lh ke alkseleralsi kalk 
na lh disitu tu nilali alk tu Palling kecik dialnta lra l berempalt itu yo jaldi sedih 
kalya lk itu loh Kalk. Meker kalda lng tu kok biso kecik da lri kalwaln lalennyo 
Pa ldalha ll suda lh usalha l semalksima llnyo loh” (S,W2-01,53-62) 
 Subjek meralsa l terbebalni jikal ial melihalt oralng tua lnnya l. Ia l meralsal 

kecewal jikal ial membua lt oralng tua lnya l kecewal. 

“Yo pals jingok rali ibuk balbal yo yalng meralso berhalralp biso di  
Dialkseleralsi itu menja ldi palling balik malk itu” (S,W2-01,196-197) 

b. Subjek SN  

 Subjek meralsa l khalwaltir kalrenal ial ma lsuk ke kelals alkseleralsi. Di 

walwalnca lral berikut subjek khalwaltir kalrenal perkalta laln sepupunya l. 

Sepupunya l mengalta lkaln ba lhwal di kelals alksel itu temaln salma l temaln itu 

bisal salling dikut menyikut da llalm nila li. 

“Yo kalk cemals palsti kalrno  jugo kalkalk sepupu ngomong Ka llo alna lk alksel 
tu pa lsti Sa lling sikut kalrno kalkalk sepupu Dulu pa ls SMP dio melok alksel 
ta lpi dio ngondor ken diri Kalrno dio talu ma lk malno persalingaln a lna lk alksel 
“(S,W1-02,54-57) 

 Kemudia ln subjek juga l menjela lskaln ba lhwal ia l kha lwaltir terhalda lp 

ma lsal – malsa l SMAlnya l itu tidalk seindalh a lna lk reguler bialsal. 

“Yo seneng tu a ldo kalk yo terus sedih tu a ldo yo pa ls malsa l SMAl tu ca lk 
da lk teralso kalk calk uji kalto wong pals ma lsal – Malsal SMAl tu inda lh nia ln 
ta lpi yo kalmi pa lralh da lk seinda lh itu Ka lda lng tu ka lk jingok kelals regulalr 
bialso tu pals ba llek Sekolalh ka ln ke malll alpo ke calfé – calfé yo kalda lng 
jingok Di story ka ln ka lk calk a ldo ralso iri itu ka lk yo men kalmi nih Ba llek 
sekolalh lalngsung les terus ballek keruma lh belaljalr” (S,W1-02,96-103) 
 Subjek mera lsal ial a lkaln terkelualr dalri kelals alkseleralsi. Subjek 

salmpa li berfikir negaltive thingking di kalrena lkaln ia l suda lh menda lpa ltka ln 

peringalta ln pa lggilaln oleh walli kelalsnyal. 

“E itu pa ls malret talhun kema lren kalk olehnyo itu tu la lh keno pa lnggil duo 
kalli galral- galral nilali kalmi tu turun nia ln ma lk itu nalh Ta lpi disitu sempet 
mikir nalk nyera lh ka lk daln disitu tu meker a lgek Tekelualr da lri alkseleralsi 
ini talpi pals bertalha ln tu meker nyo yo Sa lyalng ma lk itu nalh yo jaldinyo di 
lalnjutken be” (S,W2-02,12-16) 
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 Dalri halsil walwalncalral subjek meralsal talkut jikal ial tidalk mengerti 

pelaljalraln sa lalt itu. Menurut subjek jikal ial tidalk mengerti terus ial berpikir 

ial alka ln tereliminalsi.  

“Iyo talkut nialn ka lk calk meker tu calknyo alk dewek deh dalk ngerti Malk 
itu na lh ma ldalk wong ngerti gallo gek alku dewek aln yalng Tekelualr dalri 
kelals ini jaldi ha lrus betalnyo salmo kalwaln yalng Ngerti  dalk tu salmo 
gurunyo minta lk alja lri terus belaljalr di ruma lh Lalgi” (S,W2-02,124-128) 

 Subjek meralsal jilkal nilalinnya l turun alkaln sa lnga lt membua lt oralng 

tua lnya l kecewal. Daln subjek menga ltalka ln jikal oralng tua lnnya l suda lh 

memiliki halralpa ln untuk dia l bisal bertalha ln. 

“Buka ln ta lkut untuk diri dewek ka lk yo ta lkut kalrno wong tuo lalh Nga lsih 
ha lralpa ln ke kito tu jaldi talkut ngecewalken ke wong tuo Ini tu“  (S,W2-
02,174-176) 

c. Subjek AlZ 

 Subjek mera lsal ta lkut kalrena l informalsi yalng di berika ln oleh temalnnya l 

yalng menga lta lka ln jikal ma lsuk kelals alksel halrus kualt menta llnya l.  

“Aldo sih kalrno talu da lri kalwaln tu ya lng ngomong ka llo Malsuk kelals alksel 
ha lrus balnya lk – ba lnyalk kua ltin mentall Sa lmo yalng ca lro belalja lrnnyo 
berbedal dalri kelals lalinnyo Ketalkuta ln itu aldo talpi kalrno emalng tujua ln 
alku di MAlN 3 Kaln itu yo jaldinyo jallalni alja l” (S,W1-03,30-34) 

 Subjek mera lsal ta lkut pa ldal sa lalt pemba lgialn ra lpot. Subjek a lka ln 

mena lngis sebelum balgir ralpot. Subjek juga l mengalta lkaln jikal menalngis 

sala lt balgi ralpot alda llalh ha ll bialsal. 

“Iyo kalk bengkalk gallo pals balgi  ralpot tu kalda lng tu kalk Yalng kalmi da lk 
tereliminalsi tu yalng besalk nalngisnnyo Paldalha ll yalng tereliminalsi tu dalk 
calk kalmi merekal bialso Be” (S,W2-03,332-335) 
d. Subjek NA l 

 Subjek meralsal cemals ma lsuk kelals alkseleralsi kalrenal ba lginyal kelals 

alkseleralsi memiliki paltokaln nilali jikal tida lk ingin tereliminalsi. 

“Yo palsti kalk ma lno ka ln a ldo paltokaln nilali jugo ja ldi yo Peralsa laln cema ls 
tu a ldo dalri alwa ll” (S,W1-04,75-76) 

  Subjek kesall paldal sala lt di alsralmal ial susa lh menda lpa ltkaln 

fa lsilitals talmba lha ln untuk belalja lr kalrenal di alsralma l tidalk di perbolehkaln 

memba lwal hp ja ldi subjek meralsal kesusalha ln untuk menca lri penjelalsa ln- 

penyelalsaln la lin yalng selalin dalri buku. 

“Iyo kalk ma lno kaln wa lktunyo lebih dikit denga ln pela ljalraln SMAl ya lng 
ba lnyalk ma lno jugo pa ls itu alsralma l jaldi yo Kalda lng tu susa lh nia ln ca lk 
nya lri informalsi susalh ka ln Pa ls di alsralma l da lk boleh balwalk hp”  (S,W1-
04,94-97) 
 Subjek meralsal calpek daln sedih itu sudalh bia lsal menurutnya l. Subjek 

juga l mengeluh ka lrenal ial meralsal calpek. 
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“Yo palsti pernalh yo kalk itu tu jugo mungkin ma lkalna ln Seha lri -halri sudalh 
jaldi e sedih tu pa ls la lgi calpek nialn Terkaldalng nga lpo sih a lku ha lrus 
ngeralsoi ini nih” (S,W2-04,23-25) 

 Subjek mera lsal kecewal sala lt nilalinnya l turun a lka ln teta lpi menurut 

subjek terpenting ia l malsih bisal bertalha ln di kelals alkseleralsi. Subjek 

pernal menda lpalt peringalta ln yalng membua ltnya l menja ldi kecewal yalng 

disebalbkaln oleh nilalinya l turun. 

“Subjek mera lsal sedih sala lt pemba lgialn ra lport daln pa lda l sa lalt ujia ln. 
Subjek juga l menga lta lkaln jikal kecewal nilalinya l turun a lkaln teta lpi ial Yo 
sedih bialso be talpi jugo kalda lng sedih berutall di level Malksimall kalda lng 
pa ls lalgi na lk pembalgia ln ralpot tu a lta lu  Pa ls nalk ujia ln” (S,W2-04,23-
25) 

“Alku tu tipikall yalng da lk memperdulika ln nila li alsa llkaln alku Ma lsih 
bertalha ln yo dalk palpo nalk nilali kek ma lno yalng Penting ma lsih biso 
bertalha ln sih kalk daln jugo bedalk Kelals tu jugo malk itu yalng palling 
penting tu ma lsih Bertalha ln yo wallalu kalda lng kecewal jugo nilali turun” 
(S,W2-04,30-34) 

“Yo palsti sedih sih ka lk kalrno meralso aldo yalng kuralng ta lpi Yo itulalh 
kalk yalng penting ma lsih biso bertalha ln” (S,W2-04,36-37) 

“Pa ls semester 2 ka lk pa ls itu nila li maltema ltikalnyo sebelum Ujialn a lkhir tu 
nilalinnyo turun da ln jugo da lk ikut olim Pa ls itu di waljibken untuk ikut 
kalrno kuralng informalsi Jaldinnyo da lk ikut daln jugo kecewal sih kalk 
kalrno dipalnggil” (S,W2-04,40-43) 
 

Temal 4 : Realksi fisik  

a. Subjek NH 

Subjek NH menjelalska ln ba lhwal ia l menga llalmi turun bera lt ba ldaln 

dialkiba ltkaln terlallu ba lnya lk tuga ls, palda ltnya l pembelalja lraln di kelals 

alkseleralsi. Subjek NH juga l menga lta lkaln ia l shok denga ln pembela ljalraln 

yalng pa lda lt seperti ini ka lrenal sema lsal ial SMP ia l tidalk pernalh 

menga llalminya l, seperti subjek kalta lkaln sebalgali berikut : 

“ Yo pernalh ka ln pa ls semester 2 ka ln balru ma lsuk sks jaldi na lngis kalrnal 
ba lnyalk nia ln tuga lsnnyo smo niallinnyo kecik na lngisnyo tu salmpe stress 
salmpeh kura lng beralt ba ldaln yo kalrno pals SMP kaln dalk pernalh kalyalk 
itu kaln jaldi pals di kalsih kalyalk itu tu kek shok malk itu ngejut “  (S,W1-

01,111-115) 
 Subjek juga l menga lta lkaln jika l ial menga llalmi brealk out palda l waljalhnya l 

kalrena l pelalja lraln ya lng pa lda lt. Subjek jugal menga lta lkaln ba lhwa l ial 

menga llalmi pusing ka lrenal pelalja lraln yalng pa lda lt menjaldi bebaln 

pikiralnnya l. Seperti yalng subjek kalta lkaln seba lgali berikut :  

“ Iyo sih yo ka lrno talkutnyo tu nilali turun wa lktu itu salmpeh rali nih  
brealkout aln pa lralh trust u bera lt baldaln turun. A lpa l kek malna l ka lk “ 
(S,W1,01, 126-127) 
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“ Yo pernalh ka ln ka lrno dulu ka lrno pelaljalra ln ya lng pa ldet da ln jugo ba lnya lk 
tuga ls jaldi sering nialn ngeralsoken pusing  malno pals sore nyo itu bimbel 
smo aldo jugo ha lpa llaln yo ja ldi bebaln di pikiraln tu ja ldi ba lnya lk nialn kek 
itu loh jaldi kalda lng tu sehalrialn pusing” (S,W1,01, 129-132)  
 Subjek meralsa l terbebalni selalma l di alkseleralsi ini yalng 

menga lkibaltka ln subjek turun beralt baldaln da ln brealkouta ln. Subjek turun 

beralt balda ln salmpa li 2-3 kilo. Subjek juga l tidalk bisal meralwalt walja lhnyal 

kalrena l sudalh palda ltnya l belaljalr daln jugal di kalrenalka ln oleh stress 

kalrena l belalja lr. Seperti percalkalpa ln berikut : 

“Mungkin kema lren tu beralt ba ldaln turun ka lk terus tu muko brealk Out 
aln ka lk” (S,W2-01,144-145) 
“Yo mungkin kalrno kaltek walktu na lk ngeralwalt diri kalk malno Ka lrno dk 
sempet skin ca lre aln da ln jugo balnya lk pikiraln taldi” (S,W2-01,147-
148) 
“Yo turun salmpeh 2-3 kilo kalk” (S,W2-01,151) 

“Yo kalrno stress ka lk kalrno kaln dulu tu ka ln yo salnta li ka ln pa ls di Kelals 
regulalr sekalralng pals di kelals alkseleralsi nih daln jugo kalk Dalk nalfsu 
ma lkaln jugo ka lk” (S,W2-01,155-157) 
“Yo kalrno lalh pening igo kalk” (S,W2-01,159) 

Efek pembelalja lraln yalng pa lda lt pa ldal subjek yalkni subjek menja ldi stres 

da ln pusing. Subjek juga l mengeluh tuga ls yalng ba lnya lk da ln tuga ls ya lng 

tidalk bisal di jalwalb membua ltnya l stres. 

“Sedih, pusing” (S,W2-01,200) 

“Yo stess ka lrno balnyalk nialn tuga ls terus tu kalda lng a ldo tugals Yalng di 

lua lr kemalmpua ln yo ka lda lng tu sa lmpeh tenalngis” (S,W2-01,202-203) 

Subjek meralsa l cemals yalng berlebihaln sa lalt ba lgi ralpot. Cemals yalng 

berlebihaln membua ltnya l keringalt dingin da ln juga l deg -degaln. 

“Yo pusing sih ka lk daln jugo pals balgi ralpot tu  jaldinyo keringet Dingin 
kalrno talkut cemals kalk malno pals nunggunyo deg-degaln Nialn” (S,W2-

01,225-227) 

b. Subjek SN 

Subjek menjela lskaln ba lhwal ia l pernalh menga lla lmi salkit yalng pa lra lh. 

Subjek salkit salmpa li ma lsuk rumalh sa lkit selalma l seminggu. 

“Aldo kalk kallo salkit tu men lalh kecalpek aln igo jaldinyo Sa lkit kalk” 
(S.W1-02,115-116) 

“Iyo kalk perna lh jugo wa lktu tu sa lkit salmpeh seminggu Ma lsuk ruma lh 
salkit salngkin lalh ca lpek nialn belaljalr kalk Ma lno nalk deket ulalnga ln ka ln 
jaldi guru tu ngehubung a lku Ka ln ka lk yo jaldinyo pals di ruma lh sa lkit tu 
ma lsih belaljalr Sa lmbil zoom salmo ibuknyo bia lr dalk ketingga llaln 
pelaljalraln” (S.W1-02,117-122) 
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Subjek menjelalska ln di walwalncalral ba lhwal ia l menga llalmi efek dema lm 

kalrena l subjek terlallu mema lksalka ln untuk bela ljalr lebih. Subjek 

menga llalmi salkit yalkni salkit demalm da ln efek yalng pa lling sering itu 

alda llalh pusing ya lng di ka lrenalkaln telallu memikirka ln pelaljalra ln. 

“Pa lling salkit tulalh ka lk kalrno yo balda ln nih di palkso ken nialn  Untuk 
Belalja lr itu nalh ka lk salkit kalrno yo calpek kalk kalrno belaljalr Nih kalk” 
(S,W2-02,239-241) 

“Iyo kalk salkit demalm ga lral – galral dalri palgi sekolalh terus les  terus  
Lalnjut la lgi ke les lalgi mallemnyo belaljalr lalgi yo jaldinyo calpek Demalm” 
(S,W2-01,247-250) 

“Yo palling pusing sih ka lk” (S,W2-01,252) 
“Yo kalrno mekerken pela lja lr itu kaln balnya lk nialn” (S,W2-01,254) 

“Ka ltek sih kalk pa lling cuma ln na lngis yo salmbil gugup begeter Talnga ln” 
(S,W2-02,269-270) 

Dalri ha lsil walwalnca lral balhwa l subjek turn bera lt balda ln ka lrenal kepikiraln 

ma ltal pelaljalraln ya lng alda l di sekolalh. Palda l sala lt di alsralma l dulunyal 

subjek sudalh sa lnga lt calpek dengaln kegialtalnnya l ja ldi ial ma llals untuk 

ma lkaln. 

“Iyo aldo sih kalk kalrno kepekeraln nialn malto pelaljalraln di kelals tu Terus 
yo kepikiraln nilali – nilali jugo ja ldinyo yo turun bera lt balda ln” (S,W2-

02,275-276) 
“Yo dalk talu kalk kalda lng da lk nentu olehnyo terka ldalng na lek Terkalda lng 
turun yo jugo kalk jalm tedok tu tergalnggu  ka lk” (S,W2-02,278-279) 

“Yo kaln ka lrno galral- galral mikir ken nilali terus tu kalrno di pokusken Nialn 
smo kegialtaln a lsalralma l, sekolalh terus tu les ka ln jaldi paldet Nialn kaln 
terus tu jugo ma lles jugo ma lkaln di a lsralma l tu ka lrno yo Jaluh tempa lt 
ma lkaln sa lmo alsralma lnnyo tu trust u ka lda lng tu la lh  Ca lpek jugo kalk ba llek 
da lri sekolalh terus ba llek les pokoknyo  Terus a lbis itu ke alula l ja ldi lalh 
calpek lalh ma lles nalk ke tempalt Ma lkaln tu” (S,W2-02,321-327) 

c. Subjek A lZ 

Subjek AlZ meralsal efek fisik yalng ia l dalpa ltka ln sala lt ial menga llalmi stress 

belaljalr ya lkni ralmbutnya l ba lna l ya lng rontok. Subjek juga l menga lta lka ln 

jikal ralmbut ya lng rontok itu suda lh salnga lt pa lralh ka lrenal a ldal ralmbut 

yalng suda lh sa lmpa li membotalk kalrenal rotok terus menerus. 

Subjek juga l menga lta lka ln jikal ial menga llalmi brealk out pa ldal walja lhnyal 

kalrena l tidalk terurus daln stress daln juga l di sebalbkaln oleh begaldalng 

jikal sala lt ulalnga ln. 

“Ka llo untuk brealkout itu selallu kalk kalrno kallo lalgi bedalng Ula lnga ln pa lsti 
brealkout aln oo aldo jugo ka lk calk ralmbut A lku rontok pa lralh nia ln” 
(S,W2-03,296-298) 
“Yo salmpeh a ldo yalng bota lk nia ln kalk salngkinla lh stressnyo Bela ljalr tu 

kalk” (S,W2-03,312-313) 
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d. Subjek NA l 

Subjek NAl menga llalmi pusing yalng di sebalbka ln ial memiliki balnya lk 

kegialtaln da ln juga l di ta lmba lh ia l memiliki riwalyalt penya lkit dalralh renda lh 

yalng membua ltnya l menja ldi lebih sering terjaldinya l pusing. Subjek juga l 

menga lta lkaln jikal ial suda lh terbialsal denga ln kealda laln ya lng pa ldalt sala lt 

belaljalr daln jikal ial menga llalmi kegialta ln sedikit membua ltnyal tidalk 

terbialsal yalng a lkaln membua ltnya l sa lkit. 

“Pusing itu pa lsti ka lrno da lralh renda lh sih ka lk ka llo untuk Dema lm – 
dema lm sih jalralng sih kalk kalrno yo kallo Kegialta lnnyo balnya lk malla lha ln 
alku ja lralng salkit talpi kallo Alku dikit kegialta lnnyo malla lh alku salkit talpi 
kallo untuk Kegia ltalnyo ba lnyalk tu sih lebih ca lpek ke mentall” (S,W2-
04,233-237) 

Subjek juga l menjelalskaln jikal ial mengalla lmi stres ial alkaln mela lkukaln ha ll 

yalng ja lra lng di lalkuka ln oleh oralng lalin. Subjek a lkaln memotong 

ralmbutnya l jikal ial menga llalmi stres kalrena l balgi subjek jikal ial memotong 

ralmbutnya l ial meralsal bebaln tersebut hilalng. Subjek menjela lskaln jikal ial 

salnga lt sering potong ralmbut sela lmal ial di kelals alkseleralsi ini. 

“Ka llo untuk kefisik sih ya lng pa lralh kaltek yo kalk talpi Sering nialn motong 
ralmbut ja ldi misallnyo kemalren -Kemalren tu kallo stress dikit itu la lngsung 
potong Ralmbut” (S,W2-04,241-245) 
“Yo ngeralsonyo calk ilalng beba ln ma lk itu na lh ja ldi talun -Ta lun la llu tu 
mema lng yalng ralmbut tu pendek terus Ka lrno dikit – dikit potong malk 
itu na lh ka lreno meralso Calk lepals bebaln ma lk itu na lh”  (S,W2-04,241-

245) 
Subjek juga l mengalta lkaln jikal di false – false yalng beralt itu ialla lh false 

sala lt semester 3 salmpa li 5. Kalrenal di false tersebut ial ba lnyalk begalda lng 

yalng membua lt kalntong ma lta lnya l salnga lt besalr. alkaln tetalpi, subjek 

menjelalskaln jika l ha ll ttersebut buka ln ha lnya l dial ya lng mera lsalka ln tetalpi 

sekelal alna lk alkseleralsi mengallalmi ka lntong ma ltal besalr yalng dialkiba ltkaln 

kalrena l begaldalng untuk bela ljalr. 

“Semester 3, 4 sa lmo semeter 5 itu tu fa lse – false terberalt Sih kalk kalrno 
buka ln a lku be yalng ma lk itu sih ka lk kalrno Malk itu tu sekela ls di false ini 
tu da ln jugo pa ls false ini Dima lno alna lk alksel tu ka lntong ma ltonyo besalk 
– besalk Kalrno yo begalda lng belaljalr” (S,W2-04,253-257) 
Subjek juga l menjelalskaln jikal ial efek fisi yalng sering ial lalkukaln ia llalh 

mena lngis. A lkaln teta lpi, subjek menalngis itu sa lmpa li menyebalbkaln 

kepallal subjek meralsal salkit seperti aldal yalng mukul. Ka lrenal terlallu kerals 

mena lngis jaldi menyebalbka ln subjek salkit kepallal yalng bera lt. 

Yo palling na lngis yalng salmpeh ya lng kepallalk tu calk Menyut – menyut 
calk di puku wong tu kalk”  (S,W2-04,260-261) 
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Temal 5 : Falktor nilali tida lk memua lskaln 

a. Subjek NH 

Subjek NH mengaltalka ln balhwa l falktor nilalinyal turun ka lrenal terlenal malin 

hp da ln terlallu salnta li kalrena l melihalt tema ln yalng kelals lalin itu bisal jallaln 

– jallaln. Penjelalsa ln subjek sebalga li berikut : 

“ Pals semester 2 yo ka ln ma lsih terlenal denga ln hp ma lsih ma len – ma len.”  

(S,W1-01,31) 

“ Yo klo untuk falctor kuralng ma lksima llnyo tu mungkin ka lrno telallu 
salnta li telallu terlenal dengen hp teros tu pengen kek ka lyalk lialt di sosmed 
tu jingok temen ja lla ln-jalla ln halve fun ba lreng jaldinyo tu telenal dengen 
itu tu. Yo jaldi belalja lrtu kuralng ma lksimall ( salmbil ta lngga ln dima linka ln di 
kedua l-dualnnya l).”  (S,W1-01,33-37) 

Subjek NH menjelalskaln ba lhwal fa lktor terjaldinya l nilali turun alta lu 

kuralngnnya l ma lksima ll itu kalrena l ial memikirkaln ha ll – ha ll yalng ha lrusnyal 

tidalk ial pikirkaln. Ka lrenal ha ll – ha ll yalng seha lrusnya l tidalk ia l pikirkaln 

menyeba lbkaln ial tida lk konsentralsi dalla lm belaljalr yalng a lkhirnyal 

berpengalruh pa lda l pembelaljalralnnya l daln nilalinnya l. Sebalga limalna l 

perkaltala ln subjek sebalgali berikut : 

“ Itu pernalh mungkin ga lral – galral pikiraln ya lng sehalrusnyo dk di pikirken  
begitu jaldi bikin konsentra lsi buya lr trus alponyo itu misa ll eem misa llnyo 
pa ls semester 2 tula lh pa ls ituka ln ma lsih a ldalpta lsi salmo pelaljalra ln sks 
yalng cepet ka ln ma lsih a lda lptalsi kalrno na lilal sendiri nih ya lng a lwa llnyo 
da lri kelals regulalr ke kelals sks yo malsih alda lpta lsi semester 2 nyo tu 
yalng ja ldi 3 bulun cuma ln untuk 1 semester na lh itu tu mungkin gurunyo 
tu suruh kito bela ljalr dewek trus tuga ls lebih balnya lk da ln mungkin 
bialsonykaln dea ldlinennyo 1 mingguka ln klo untuk tuga ls sekolalh kaln ta lpi 
untuk seminggu tu ta lpi suda lh pekeraln ca lk ma lno – calk ma lno itu na lh 
pa ldalha ll kaln semingu tu ka ln ma lsih balnya lk walktu kaln untuk 
ga lwekennyo yo jaldi yal gitu “ (S,W1-01,66-76) 
 Subjek NH menga lta lkaln ba lhwa l nila linyal turun ka lrena l beberalpal fa lktor 

yalkni ka lrenal alda lptalsi terhaldalp kelals a lkseleralsi itu malsih belum 

mengerti. Seperti perka lta lalnnya l sebalgali berikut : 

“ Yo kalk ka lrno pertalmo ka ln ma lsih a lda lpta lsi kaln ka lrno dulunyo a lk Tu di 
Kelals regulalr trus tu semester 2 ba lru ma lsuk kelals Alkseleralsi kalk malno 
belum ngerti ja ldwall di alkseleralsi tu ma lk Malno kalk da ln jugo malsih 
belum ta lu calro belaljalr di kelals Alkseleralsi tu kalk lebih paldet daln jugo 
kalrno ma lsih belum talu Balnya lk tentalng kelals alkseleralsi yo jaldi malsih 
berlehal – lehal Kalk yo malsih ma len-ma len jgo calk itu kalk (S,W2-01,27-
33) 

 Fa lktor subjek nilalinyal turun ya lkni ka lrena l lebih mementingkaln post 

tes di les di balndingka ln pelaljraln di sekolalh. Ka lrena l post tes di les itu 
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alka ln di beritalhu ha lsil perengkinga lnnya l membua lt subjek jaldi 

mentingka ln les dalri paldal sekolalh. Seperti percalka lpaln berikut : 

“Pernalh ka lk” (S,W2-01,81) 
“Yo pengalruh ka lk salmpeh ula lnga ln da lpet kecik” (S,W2-01,83) 
“Yo dulu tu kalk kaln di tempalt les tu kaln sa ltu kelals aldo yalng Na lmonyo 
tu post test. Post test tu na lmonyo tu kek penila lia ln Bula lna ln ka lk kalyalk 
itu loh itu ula lnga ln yalng di pelaljalri kemalren-Kema lren trus itu tu gek 
aldo rengkingnyo kalk daln jugo di kalsih Ke wong tuo ka ln ja ldi itu tu yalng 
bua lt kepikiraln ja ldi lebih Fokusla lh ke les dalripalda lh ke sekolalh ka lrno 
ta lkut da lpet Rengking kecik ta ldi tu na lh yo jaldi di sekolalh tu da lk focus 
Belalja lrnyo paldalha ll yo dalk pa lpo nalk rengking kecik di les ya lng 
Pentingka ln di sekolalh yo jaldi falktornyo tu kalrno talkut ta ldi sih “ (S,W2-
01,85-93) 
 Dalri halsil walwalna lral fa lktor terjaldinyal nIlla li subjek yalng turun 

dikalrenalka ln subjek memikirka ln tenalng kulia lh. Subjek memikirka ln 

kulialh ma lu nga lmbil jurusaln alpa l daln di universitals malna l. Berikut 

percalkalpa lnnya l : 

“Aldo kalk pals semester 5 tu ka ln lalgi dk konsennyo ka lrno Mekerken 
tenta lng na lk kulialh ma lno na lk nga lmbek jurusa ln alpo Ja ldi yo ke galnggu 
belaljalrnyo owh iyo kalk aldo jugo pals yalng Semester 2 itu ka lk aldo 
peralsala ln talkut kalk kalrno talkut di Ba lnding-ba lndiken kaln nilalinnyo 
kalrno yo aldo jugo alna lk kalwaln Ibu ya lng saltu kelals tu jaldi yo aldo ralso 
tertekaln dikitla lh kalrno Ta lkut gek di balnding-ba lndingken men nila li kecik 
tu kalk ma lno Alna lk kalwaln ibuk tu kaldalng licik nialn dionyo tu yo pals di 
kelals Kalda lng – ka lda lng dio tu deket – deketi guru bialr da lpet besalk” 
(S,W2-01,99-107) 
“Ya biasanya tentang belajar yang padat, capek belajar, Kalo untuk 
Akhir mau tamat itu biasanya konsul untukPemilihan jurusan di 
perkulihan nanti. Dan juga terkadang Ada yang masalah pribadi kek 
keluarganya dan banyak Lainnya” (IT,W1-01,137-14) 

b. Subjek SN 

Subjek SN menjela lskaln jika l falktor nilali turun a lta lu tida lk ma lksimall yalkni 

kalrena l kegialta lnnya l yalng suda lh full daln pa lda lt. Kegialta ln yalng a ldal di 

alsralma l da ln juga l kegialta ln di sekolalh palda l semester 2 daln 3.  Daln juga l 

menurut subjek yalkni fa lktornyal ka lrenal tida lk bisal ikut les talmba lha ln di 

lua lr di kalrenalka ln alsralma l. 

“Itu ka lk belalja lrnyo tu cepet nia ln kalk ja ldi susalh na lngkepnyo Ka ln 
kemalren kalmi jugo ma lsih di a lsralma l kaln yo ja ldi kalmi da lk Biso 
nga lndelken les dilua lr calk malno – malno ma lk itu nalh ja ldi Kalmi 
nga lndelinyo yo di sekola lh salmo jalm – jalm talmba lha ln” (S,W2-02,35-

39) 
“Wa lktu kalmi malsih di alsralma l kalk yo dalk biso balgi walktu untuk 
Kegialta ln a lsralma l salmo sekolalh ka llo di alsralma l kaln ha lrus ikut Kegialta ln 
ta lhfiz pokonyo kegialta ln calk di alula l di ma lsjid calk itu Na lh jaldi tu ka lmi 
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tu da lk di kalsih keringalna ln nia ln bela ljalr a ltalu ma lk Ma lno calk itu na lh 
pokoknyo halrus melok  gallo calk itu na lh ka lk Misallnyo nih ka lmi ba llek 
jalm 4 a lbis itu lalngsung disuruh sia lp-Sialp untuk ke a lulal untuk solalt trus 
albis solalt a lshalr tu yo malkaln Ma lles albis tu sialp – sialp ke malsjid salmpeh 
jalm 9 a ln lalnjut ta lhfiz Nalh disitu tu ka lmi tu lalh ca lpek paldalha ll besok tu 
ma lno aldo lalgi Na lk ulalnga ln ma lno  na lk ngerjoken ini ya lng itu ja ldi 
usta lzalhnyo Nih da lk nyingok kalmi nih “ (S,W2-02,59-68) 
Dalri walwalnca lral subjek menga ltalka ln jikal falktor lalinnya l yalkni kalrenal 

gurunya l menga ljalr terlallu cepalt daln juga l subjek malsallalh pa lda l semester 

2 daln 3 dikalrenalka ln pa ldaltnya l pelaljalralnya l. 

“Sering kalk galral – galral gurunyo tu pals nalk ngalja lr tu nalk ngebot Nialn 
kaln ja ldi calk a lpo pekeraln ka lmi nih merekal na lk cepet -Cepet ma lk ini”  
(S,W2-02,90-92) 
“Iyo kalk disitulalh ba lnyalk yalng keno palnggil ba lnya lk jugo malsa llalh 
Ca lk yo balnya lk suralt peringalta ln ya lng ma lk ini ma lk itulalh” (S,W2-
01,163-164) 

c. Subjek A lZ 

Subjek NAl menga lla lmi nilali turun fa lktornyal ya lkni kalrenal subjek sa lalt itu 

subjek berdukal nenek subjek meningga l dunia l da ln beberalpa l ha lri 

kemudia ln subjek ulalnga ln semester ya lng menyeba lbkaln ial down. Alka ln 

tetalpi wallalupun nila li subjek turun ial ma lsih bertalhaln. 

“Pernalh sih walktu itu posisinyo la lgi down nialn pa ls nialn Lalgi kehilalnga ln 
nenek jugo walktu itu terus albis ulalngaln Nila li alk jaltoh - jaltoh nialn itu 
tu ka lk salmpeh ibuk itu tu Ngomong sedihla lh kelua lr dalri sks alkseleralsi 
ini altalu Kehilalnga ln nenek malk itu albis itu stress la lh talpi malk Malno yo 
kallo hidup ma lk ini terus yo albis itu di ja llalni bale Sih membalngun diri 
sendiri sih” (S,W2-03,18-24) 

“Ya biasanya tentang belajar yang padat, capek belajar, Kalo untuk 
Akhir mau tamat itu biasanya konsul untukPemilihan jurusan di 
perkulihan nanti. Dan juga terkadang Ada yang masalah pribadi kek 
keluarganya dan banyak Lainnya” (IT,W1-01,137-14) 

Subjek menjelalskaln falktor membualt nilalinyal turun yalkni kalrenal ial 

kecalpekaln yalng ial belaljalr di rumalh suda lh full terus pals sekolalh 

jaldinnya l ial calpek. Subbjek menja ldi tidalk fokus penjelalsa ln dalri guru 

alkiba lt ial calpek. Daln juga l menurut subjek jikal ial tidalk merhaltikaln 

pelaljalraln tertentu ial bisal salja l tidalk bisal mneja lwalb ujialn ha lrialn ka lrenal 

gurunya l a lda l yalng mema lsuka ln pertalnya laln da lri tema ln – tema ln ya lng 

bertalnya l. 

“Pernalh ka lk sering kalli yo kalrno lalh kecalpekaln igo kalda lngTu ka lrno 
istiralha lt kura lng yo focus pa ls belalja lr tu buya lr Ka ldalng tu guru pa ls 
neralngi tu ka lda lng ka ln bosen yo Jaldinyo tu meker gek belalh belalja lr pals  
diruma lh be Yo ka llo dalk nengeri tu ka lrno lalh ca lpek talpi ka llo nengeri 
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Jugo salmo ba le yo jaldinyo algek belalh bela ljalr dirumalh be Ja ldinyo” 
(S,W2-03,130-136) 
“Pa lsti talpi jingok nilalinyo jugo pals belalja lr dalk bedal – bedal Jugo biologi 
sih alku ya lng ma lk itu kalrno ibuk itu ka lda lngka ln pa ls kalmi na lnyo tu yo 
da lri pertalnyoaln itu dima lsukeNyo kalk kalmi ka ln kalda lng tu da lk nyima lk 
jaldi ngeblalnk Pa ls itu itu aldo yalng ma lsuk jaldinyo dalk tejalwalb” (S,W2-

03,139-143) 
“Iyo kalk nga lntuk ka lrno lalh ca lpek pelaljalralnnyo tu ka lda lngSa lmpeh 
empa lt jalm kalk ma lno dengaln pemba lwala ln ibuk Itu nga lja lr yalng calk itu” 
(S,W2-03,145-147) 
“Iyo itulalh da lmpa lk da lri kalmi ya lng memfosil altalu yo Belaljalr salmpeh full 
belaljalr tu na lh” (S,W2-03,156-157) 
“Iyo betul kalk” (S,W2-03,156-157) 

d. Subjek NA l 

Menurut subjek NAl falktor dial menda lpalt nilali kecil yal kalrenal emalng ial 

suda lh kecil nilalinnya l da ln nilali kealktifaln untuk bertalnnya l subjek jugal 

jalra lng bertalnya l. 

“Yo kalrno nilalinyo kecik terus tu kura lng a lktif di kelals Yo dalk pernalh 
bertalnyo di kelals cuma ln merhaltiken guru Be ka ldalng tu yo nila linnyo 
kecik yo kito tu ha lrusnyo na lnyo Kalrno na lnyo tu a ldo nilali talmba lha ln ca lk 
itu na lh da ln jugo Ja ldinnyo guru tu da lk kena ll kalrno cuma ln merha ltiken 
be”  (S,W2-04,62-66) 
Dalri penjelalsaln walwalnca lral berikut subjek mera lsal salla lh saltu guru ya lg 

menga ljalrnya l itu sukal menunjuk tiba l- tibal salalt menja lwalb soall yalng 

membua lt subjek kesall daln tida lk memperha ltikaln salalt guru tersebut 

menga ljalr. 

“Yo mungkin ka lrno kura lng yo kalk e disitu da ln jugo ca lro Ngalja lr gurunyo 
tu jugo ma lsih syok alku tu jugo jujur Salmo gurunyo tu ba lwa lalnnyo kesel  
nyingok guru itu Nga lja lr dalk ta lu mungkin fa lctor kalrno dio ngalja lr  daln 
Pa ls nunjuk wong pals jalwalb di alku tu kuralng pa ls malk itu Jaldi alku tu 
kuralng focus  ja ldinyo da ln jugo a ldo peralsaln  Ta lkut ja ldinnyo” (S,W2-
04,68-74) 

“Sering kalk ka lrno pertalmo ka lrno calro nga lja lr gurunyo Yalng da lk cocok 
terus tu calpek kalda lng suda lh terdistrek Jugo sih lema lk lalh ngobrol salmo 
kalwaln da lri palda l dengeri Ibuk itu kaldalg buka l hp kalrno bosen dengeri 
ibu itu Ngomong – ngomong ma lk itu”  (S,W2-04,111-115) 
Menurut subjek yalng membua lt nila li turun ya lkni juga l dalri falkto salalt di 

sekolalh ial memikirkaln ma lsallalh ya lng tidalk sehalrusnnya l a ldal di sekolalh 

yalng membua lt subjek tidalk fokus dallalm belalja lr di kelals da ln subjek 

tidalk mengerti alpa l yalng di alja lrkaln guru 

“Itu bia lsonyo kallo lalgi malsallalh da ln jugo tekalnaln lalen Misallnyo calk 
diruma lh tu a ldo malsalla lh ma lk itu nalh ja ldi Di balwalk malsa llalhnyo to 
kesekolalh da ln jugo di sekolalh Aldo tekalna ln la lin jugo ja ldi pikiraln kesalno 
kesini jaldinyo Dalk biso focus jaldi kalda lng tu sa lmping brea lkout yo  
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Ditalnyo nga lpo brealkout yo ma lk mno tekalda lng tu pikira ln  Simpa lng siur 
jaldi ma llem tu jugo lesu nalk skincalre tu  Yo lalmo nia ln” (S,W2-04,140-
147) 

 
Temal 6 : Faktor kecemasan  

a. Subjek NH 

Subjek NH menjelalskaln faktor kecemasan yang ia dapatkan yakni 

karena ia takut mengecewakan orang tuannya jika ia mendaptkan nilai 

yang kurang memuaskan. Sebagai mana pecakapan di bawah ini :  

“ Itu mungkun ini o mungkin wa lktu itu ibu kaln punyo tema ln na lh alna lk 
tema lnnyo tu jugo ma lsuk kelals sks yo dk lemalk di balding- ba ldingken tu 
alpo lalgi pals galla lk merekal cerito yo jaldi tu lebih berusalha l untuk  ja ldih 
lebih balik lalgi dalri alna lk temaln ibuk taldi ja ldi pals semester 2 ka ln ta ldi 
terlenalkaln jaldi pals pembalgialn ralpot tu alna lk kalwaln ibuk tu lebih besalk 
nilali da lri punyo nalilal sih jaldi talkut be ngecewalin wong tuo sih walla lupun 
wong tuo tui da lk nuntut  ta lp ika ln berha lralp gitu loh terhalda lp itu tu ( 
salmbil mengetuk mejal dengaln kedua l talnga ln nya l )” (S,W1-01,40-47) 

Subjek NH memiliki faktor kecemasan karena ia takut akan nilai turun 

nak akan tereliminasi dari kelas akselerasi dan di pindahkan ke kelas 

reguler biasa .  

“ Yo talkutnyo nilali toron trus talkut  untuk kelualr dalri sks kalrno 
system di sks kaln setialp semesternyo kkmnyo nalek jaldi yo palsti 
talkotlalh kallo misallnyo untuk di kaltoken alktif belaljalr yo alktif talpi 
kaln kito dk talu calk malno kalwaln lalin trus itukaln aldo ujialn-ujialn 
semester ujialn ph (penilalialn halrialn) itu tu dalri gurunyo tu men misall 
menurut alku tu eh menurut nalilal tu susalh malk itu terus tu jugo tu 
kaln aldo calro siswal lalin yalng dengen calro ngedektin guru tu kaln 
bedal dengaln calro alku kaln jaldi yo calk itu yo jaldi talkotlalh tegeser 
dengaln yalng menurut nalilal tu yalng nilali kitu biso di altals dio talpi 
nyaltonyo nilali dio tu lebih dalri kito ngertikaln” (S,W1-01,82-91) 

b. Subjek SN 

Menurut subjek faktor cemas yakni jika l ial terkelualr dalri kelals alkseleralsi. 

Subjek meralsal jikal ial terkelualr da lri kelals alkseleralsi ial alka ln 

mengecewalka ln oralng tua lnnya l. 

“Aldo kalk cuma ln yo alkunyo dalk palpo talpi ta lkotnyo yo wong tuo  
Sih ta lkut kecewal kaln lalh ba lngga l nia ln alna lknyo ma lsuk di kelals 
Itu yo merekal ngomongnyo da lk pa lpo kallo tekelualr yo talpi pa lsti 
Merekal tu kecewal kalk” (S,W2-02,121-224) 
 Kemudian faktor kecemasan subjek yakni ta lkut tereliminalsi iallalh 

kalrena takut di buly di kela ls itu, talkut di tunjuk terus ka lrenal ial da lri 

kelals alkseleralsi. 

“Ta lkut di kucilken ka lk algek talkutnyo ih ma lda lk I buda lk SKS a ltalu  
Alkseleralsi ini tekelualr ma lk itu nalh ta lkut da lk aldo kalwaln sih lebih 
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Ke malk itu sih kalk” (S,W2-02,226-228) 

c. Subjek AZ 

Subjek merasa faktor kecemasan yakni takut mengalami terelimina lsi 

da llalm kelals a lksel daln di pinda lhka ln ke kelals reguler. Subjek mera lsal 

kha lwaltir jikal tema ln – tema ln reguler alkaln di pojokkaln da ln disuruh terus 

menerus mengerja lkaln soall bilal guru bertalnnya l. Pa ldalha ll menurut 

subjek alna lk alksel jugal saljal ga lk talu calralnnya l.    

“Yo palling kalrno ta lkut wong – wong tu ka llo terelimina lsi Ngomongnyo 
nga lpo alna lk alkseleralsi alna lk sks kok dalk  Biso sih ngerjoken ta lkut jugo 
kalgek tu di tunjuk disuruh Terus ka ldalng tu jugo ka lmi tu da lk ngerti “ 
(S,W2-03,291-294) 
“Ya pasti yak arna sebelumnyo itu pasti nangis – nangis Dulu budanyo 
dan jugo orang tuonyo jugo banyak yang Nelpon- nelpon jugo sebelum 
bagi rapot nanya gimana bu Nilai anak saya buy a saya jawabnya iyo 
bun anti saya Masih megolah nilainya bu karna kan masih menulis 
Rapotnya ya kalo untuk bagi rapot pasti penuh dengan air Mata ya 
seperti reality show kadang juga anak yang ada Di tiga besar aja deg 
deg an karna kan gak tau mungkin Aja bisa mental kan jadi mereka tu 
sangat deg – deg an Dan nagis karna apakah masih bertahan atau 
tereliminasi” (IT,W1-02,132-141) 
 Subjek juga mengaktakan faktor kecemasan yang ia rasakan yakni 

takut akan kecewannya orang tua dan harapan dari orang tua. Yang 

mana subjek merasa cemas dan takut jika nilai yang ia dapatkan kurang 

baik.  

“Yalng perta lmo yo ha lralpa ln wong tuo yo ka lrno lalta lr Belalkalng a lku jugo 
kallo biso halrus lulus 2 talhun ka lrno Alku da lk tebalya lng ka llo kemalren alku 
tekelualr jaldi kallo Lalgi pening belalja lr jaldinyo inget malma l pa lpal be nalh  
Ka ldalng tu ja ldinyo ma lma l palpa l tu ngomong nga lpoin sih Belalja lr terus 
jaldi nyo yo kesel kalda lng tu diomongi Nga lpolalh disuruh – suruh tu la lmo 
buka lnnyo ka llialn tu Pinter nia ln yo jaldi terkaldalng tu sa lkit a lti nialn 
pa ldalha ll Yo lalh berusa lha l nia ln ta lpi diomongi ma lk itu” (S,W2-03,278-
286) 

d. Subjek NA 

Subjek meralsa faktor kecemasan yakni takut tereliminasi dan orang tua 

dan keluarga besarnnya kecewa sehingga bertanya terus menerus 

tentang ia tereliminasi. Menurut subjek orang tua dan keluarga 

besarnnya hanya mengetahui akselerasi itu hanya 2 tahun akan tetapi 

tidak tau perjuannga di kelas akselerasi. l  

“Beba ln ekspektalsi kelualrgo besalk bukaln kelua lrgo inti be Kalrno kaln 
pa lsti oralng tuo tu nga lsih ta lu ke kelualrgo Besalk kallo kito malsuk alksel 
sedalngka ln calk ma lno system Kerja l di kelals alksel tu terkdalng kelualrgo 
inti be da lk talu Yo da lk pa lha lm yo terkalda lng tu cuma ln kito ya lng pa lha lm  
Terkaldalng tu a lk meker malk ma lno ka llo tibo-tibo kelualr Di talnyoi nga lpo 
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kelualr na lk di talro ma lno muko nih Yo terkaldalng mereka l tu da lk ta lu kito 
survive altalu Berta lha lnnyo tu ma lk ma lno merekal talunnyo Cuma l 2 Ta lhun” 
(S,W2-04,200-209) 

“Peralsala ln cemals e da lk tebalyalng ka lk ralsonyo kallo Tekelualr tu ka lk yo 
ma lk malno na lseb alku gek kallo kelualr”  (S,W2-04,263-264) 
 

Tema 7 :  kekhalwaltiraln  

a. Subjek NH 

  Subjek meralsal kha lwaltir dengaln nila li tema ln yalng bisal besalr 

ta lpi salnta li belaljalrnya l daln subjek mempunya li bebaln ya lng membua lt 

kha lwaltir alkaln tida lk bisal bertalha ln di alkseleralsi ini dan dari penjelasan 

informant tahu juga menjelaskan bahwa anak – anak akselerasi 

memiliki kekhawatiran terhadap pembagian rapot karena khawatir takut 

tereliminasi. Seperti perka lta laln seba lgali berikut : 

“Beba lnnyo yo talkutnyo da lk lulus dalri alkseleralsi ini yo gek tesingkirken 
da lri alkseleralsi ini trus jugo na lrgetken rengking yo Ja ldinyo tersalso 
terbebalnilalh terkalda lng jingok kalwaln tu ca lk Salnta li nia ln calk ja llalnnyo tu 
mulus nia ln ta lpi nila linnyo biso besa lk Yo jaldi jingoknyo tu jaldi bebaln 
kepikiraln” (S,W2-01,137-141) 
“Ya pasti yak arna sebelumnyo itu pasti nangis – nangis Dulu budanyo 
dan jugo orang tuonyo jugo banyak yang Nelpon- nelpon jugo sebelum 
bagi rapot nanya gimana bu Nilai anak saya buy a saya jawabnya iyo 
bun anti saya Masih megolah nilainya bu karna kan masih menulis 
Rapotnya ya kalo untuk bagi rapot pasti penuh dengan air Mata ya 
seperti reality show kadang juga anak yang ada Di tiga besar aja deg 
deg an karna kan gak tau mungkin Aja bisa mental kan jadi mereka tu 
sangat deg – deg an Dan nagis karna apakah masih bertahan atau 
tereliminasi” (IT,W1-02,132-141) 
 Subjek pertalma l kalli mendengalr kelal alkseleralsi daln ha lnya l 2 talhun. 

Subjek meralsa l kha lwaltir alka ln pa ldalt belaljalrnya l. Daln juga l subjek 

kha lwaltir cemals alkaln nilalinya l nalnti alkaln turun da ln tida lk bisal nilalinyal 

di alta ls stalnda lr alkseleralsi. 

 “Yo pals semester 2 kalk ka ln cemals pa ls nenger sks alta lu a lkseleralsi Tu 
kalk ma lno ujinyo 2 talhun ka ln pa lsti cemalslalh yo malk mno Ca lro 
belaljalrnyo yo ternyalto memalng palda ltken nialn ” (S,W2-01,164-166) 
“Yo talkut nilalinyo di balwalh sta lnda lr daln jugo talkut nila linyo turun Sih 
kalk” Kekha lwaltiraln” (S,W2-01,170-171) 
Subjek pernalh meralsal kha lwaltir alkaln ma lsuk ke kelals alkseleralsi.Subjek 

kha lwaltir daln talkut dia l tidalk alka ln menikmalti ma lsal – malsa l SMAlnya l.  

“Pernalh dulu ma lla lh da lk gallalk ma lsuk kelals alkseleralsi ini kalrno Meralso 
ta lkut dalk menikma lti malsa l-malsa l SMAl” (S,W2-01,185-186) 
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 Subjek kha lwaltir jikal nilalinyal terus turun wallalupun da lpalt bertalha ln 

na lnti pa ls perengkingaln untuk ja llur unda lnga ln ia l a lkaln menda lpa lt 

rengking balwalh a lta lu tidalk salma l sekalli. 

“Pernalh ka lk pals setialp ba lgi ralpot nilali tu ta lkut turun ka lrno untuk Ma lsuk 
SNBP tu ha lrus nilalinyo nalik terus yo nila li – nilali  Tertentu yo calk 
Ma ltemaltikal,kimia l,Fisikal yo malto pelalja lraln Yalng ma lk itu sih kalk” 
(S,W2-01,215-218) 

b. Subjek SN  

Subjek SN khalwa ltir kalrenal ial memikirkaln ipk yalng ha lrus sesuali 

stalnda lr. Menurut subjek jugal ial salnga lt khalwaltir daln talkut sala lt halri 

sebelu dual ha lri lalgi kaltena l ial talkut tereliminalsi. 

“Beba lnnyo yo nalk mekerken nila li – nilali IPK ya lng  besalk be kalk 
Ka llo yalng la lin tu kaltek si kalk” (S,W2-02,197-198) 

“Yo talkut nialn ka lk alpo lalgi pals balgi ralpot tu na lh H-2 itu lalh na lngis 
Ka lk tepekerkaln a lgek kelualr ma lk malno kaln “(S,W2-02,2015-216) 

Sa lalt pemba lgialn ralpot semester subjek menga lla lmi kekhalwaltiraln 

kalrena l ial suda lh overthingking denga ln ha lsil yalng di da lpaltka lnnya l. 

“Yo nalngis kalk kalrno talkut” (S,W2-01,206)  

“Ka lrno lalh overthingking dulua ln ka lk jaldi yo dalk alcalk bepeker  
Jernih” (S,W2-02,266-267) 

c. Subjek A lZ 

Subjek AlZ menga lla lmi kekhalwaltiraln di ka lrenalkaln ia l ta lkut ma lsuk kelals 

alksel. Subjek menga llalmi pemikiraln nega ltive balhwa l ial khalwaltir jikal 

dirinnyal a lkaln ca lpek fisik daln ngedrop malsuk kelals alkseleralsi alkaln 

tetalpi seiring berjalla lnnya l walktu subjek bisal melalluinnya l. 

“Alwallnnyo alku tu cema ls kalrno talkut kallo fisik alku tu ba lkallaln ngedrop 
terus kecalpekaln ta lpi pals lalh di jallaln ni Dalk kek itu nialn seiringnyo 
walktu yo bialso be talpi kallo Pals di alwall mema lng a ldo kecalpekaln  setelalh 
itu yo bialso Be kalrno alwall – alwall kaln ka lget system yalng kek itu” 
(S,W1-03,46-49) 
“Yo kalk talkut men kelualr kelals alksel nih a ltalu sks nih yo Talkut di bully 
yo kalrno alku kaln da lk kaltek kalwaln selalin Di kelals itu kalrno dalri alwall 
kaln a lku lalh di kelals itu jaldi Bersosiallisalsi salmo kelals lalinnyo wallalupun 
kenall salmo Kelals lalinnyo kalrno alna lk – alna lk yalng tereliminalsi itu daln 
Jugo kalrno dulu di alsralma l sekalma lr” (S,W2-03,289-294) 
Subjek AlZ mempersialpka ln untuk menuju mempela ljalri soall untuk tes 

pergurua ln tinggi itu sa lalt ial kelals 12 semester 2 ka lrenal subjek meralsal 

kha lwaltir daln cemals jikal di kelals itu terdalpa lt pengura lnga ln a ltalu 

eliminalsi siswal lalgi. 

“Yo kalrno cemals kalk da lk talu ba lkalla ln aldo tetep disalno Alta lu ida lk daln 
jugo kalk terkalda lng kalmi belum aldo untuk Mempersia lpken les 
ta lmba lha ln untuk yo utbk daln lalin -  Lalinnyo kalrno yo talkutnyo ma lsih 
biso tekelualr dalri  Kelals alkseleralsi ini jaldi ka ln perncuma l ka llo les men 
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Tekelualr daln jugo kalk kalmi berejo untuk beli buku utbk Pun itu tunggu 
kelals 12 kalrno yo talkut ma lsih aldo Pengura lnga ln di kelals itu “ (S,W2-
03,317-324) 

d. Subjek NA l 

Subjek menralsa l khwaltir palda l alwall ma lsuk kelals alkseleralsi. Subjek 

meralsal ial tida lk bisal bersaling denga ln tema ln – temanl lalinnya l. 

“Iyo aldo peralsalaln ta lkut da lk biso bersaling ma lk itu na lh Ka llo pals lalh 
mendeka lti balgi ralpot talkut tekelualr daln Mikir kallo tekelualr lemalk dalri 
alwa ll be daln bia lrlalh dalk ta lu” (S,W1-04,60-62) 

Subjek bercerital jikal di kelals alkseleralsi itu memiliki kekhwa ltiraln ya lng 

ba lnyalk da lri segi nila linyal kemudia l ralngkingnya l da ln juga l ma lsih bisal 

bertalha ln a ltalu a lkaln terkelualr dalri kelals itu. Seda lngka ln, a lna lk reguler 

bialsa l menurut subjek ial tidalk memikirkaln ial ma lsih bertalha ln alta lu tidalk 

ial ha lnya l memikirkalb nilali da ln rengking. 

“ Iyo kalk palsti kallo balgi ralpot tu deg -degaln kallo kelals  Bialso kaln 
cuma ln mekerken nila linyo turun a lta lu ralnkingNyo turun ka llo kalmi nih 
mekerken nilali yalng turun da ln Jugo mikirin a lku nih tekelualr dalk e 
kalda lng tu da lk mikirin Lalgi ka lk untuk nilali tu ya lng penting ma lsih biso 
bertalha ln  Di kelals alksel ini” (S,W2-04,104-109) 
“Ya pasti yak arna sebelumnyo itu pasti nangis – nangis Dulu budanyo 
dan jugo orang tuonyo jugo banyak yang Nelpon- nelpon jugo sebelum 
bagi rapot nanya gimana bu Nilai anak saya buy a saya jawabnya iyo 
bun anti saya Masih megolah nilainya bu karna kan masih menulis 
Rapotnya ya kalo untuk bagi rapot pasti penuh dengan air Mata ya 
seperti reality show kadang juga anak yang ada Di tiga besar aja deg 
deg an karna kan gak tau mungkin Aja bisa mental kan jadi mereka tu 
sangat deg – deg an Dan nagis karna apakah masih bertahan atau 
tereliminasi” (IT,W1-02,132-141) 
 
Tema 8 : gejala kecemasan 

a. Subjek NH 
     Subjek menjelaskan jika gejala yang ia rasakan saat masuk ke kelas 

akselerasi saat mau beradaptasi dengan kelas tersebut. Subjek 
merasakan sakit kepala dan menangis dikarenakan shok dengan 
pelajarannya. Seperti penjelasan di bawah ini : 
“ Yo pernah kan gejala cemas tu pernah pas semester 2 kan baru masuk sks 
jadi nangis karno Subjek merasa stress sehingga menangis dan kurangnya 
berat badan karena shok. banyak nian tugasnnyo smo nialinnyo kecik 
nangisnyo tu sampe . stress sampeh kurang berat badan yo karno pas SMP 
kan dak pernah. kayak itu kan jadi pas di kasih kayak itu tu kek shok mak itu 
ngejut .Owh mak itu yo dek okeh kita lanjut yo apo sih dek beban yang adek” 
(S,W2-01,112-116) 
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b. Subjek SN 

     Subjek menjelaskan jika gejala cemas itu keluar saat pembagian 
raport dikarenakan saat pembagian rapoty akan di sebutkan siapa saja 

yang akan gugur -gugur atau di drop out. Dimana subjek menjelaskan 
hal paling menyeramkan ialah saat bagi raport seperti wawancara 
berikut : 

“Kalo untuk gejalannyo tu setiap bagi raport tu kak kadang Sakit perut 
rasonyo dan jugo begeter tangan sambil Bekeringetan kak sangkit 
cemas nyo nunggu bagi raport Tu bagi raport tu adalah hal terseram 
kak” (W,S2-01,125-128) 
c. Subjek AZ 

     Subjek AZ menjelaskan jika ia merasakan gemetar dan nangis 
sampai sakit kepala saat ia menunggu pembanggian raport dan saat 

pemanggilan oleh gurunya karena nilai turun 
“Kalo untuk gejala cemas tu kak biasnnyo pas bagi raport Samo kalo di 
panggil nilai turun kak dimano aku tu Begeteran tangan sambil nangis 
gara – gara nangis jadi Sakit kepala kan sampeh”(W,S3-01, 119-123) 
d. Subjek NA 

 Subjek AZ menjelaskan jika ia pikirannya tidak tenang dan gelisah 
saat menunggu pembagian raport dan subjek menjelaskan jika ia 

merasak gemetar saat di sebutkan pembagian rapot karena subjek 
takut jika ia tereliminasi 

“Kalo aku ye kak jujur men aku mekerken pas bagi raport tu Pekeran 
dan tenang terus sakit kepala pas hari H bagi Raport aku tu takut nangis 
gemeteran takut kak gek aku Yang tereliminasi.” (S,W1-04,122-125) 

  4.5     Pembalhalsaln  

 Penelitialn ini dila lkuka ln bertujua ln untuk mengeta lhui ba lga lima lna l 

gambaran kecemasan paldal siswal alkseleralsi MAlN 3 pallembalng da ln 

fa lktor alpal yalng mempenga lruhi kecema lsaln pa ldal siswal alkseleralsi MAlN 

3 pallemba lng. Denga ln subjek remaljal putri yalng bersekolalh di MAlN 3 

Pa llembalng da ln beraldal di kelals alkseleralsi di MAlN 3 Pallembalng. 

Berdalsalrkaln ha lsil informalsi yalng telalh mela llui proses a lna llisal da ln 

reduksi dalri keempalt subjek dengaln talmba lha ln da lta l dalri dual informaln 

ta lhu. Keempa lt subjek aldallalh a lna lk yalng bertalha ln salmpa li alkhir di kelals 

alkseleralsi Maln 3 Pallemba lng. 

 Pa ldal tema l 1, lalta lr belalka lng, berdalsalrkaln cerital lalta lr belalng 

subjek, keempalt subjek memiliki renta lng usi 16-18 talhun. Ya lng 

termalsuk palda l kalralkteristik remaljal alkhir. Ma lsal remalja l merupalkaln 

ma lsal peralliha ln alnta lral ma lsal kehidupa ln ka lna lk-kalna lk daln malsal 

kehidupa ln oralng dewalsa l yalng dita lnda li denga ln pertumbuha ln da ln 

perkembalnga ln biologis daln psikologis. Palda l malsal remaljal ini individu 

menca lpali perubalha ln fisik yalng ma lksima ll, palda l malsa l ini pulal mencalpa li 

kemalta lnga ln kema lmpua ln reproduksi. \ 
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 Pa ldal temal 2, menjelalskaln tenta lng perbedaan kelas reguler dan 

alkseleralsi paldal keempalt subjek. Berdalsa lrkaln halsil penelitia ln yalng 

dilalkuka ln untuk mengeta lhui subjek mengenall tentalng progralm 

alkseleralsi alkaln di ba lha ls sebgali berikut. Subjek NH mengena ll alkseleralsi 

itu da lri gurunyal yalng mena lwa lrkaln ial sala lt semester 1 untuk ma lsuk 

kelals alkseleralsi. Kemudia ln setelalh subjek ditalwalrkaln untuk bisal 

mengikuti progralm kelals alkselralsi subjek menjalwalb setuju untuk 

mecobal kelals alkseleralsi. Kalrenal, menurut subjek mena lrik. Subjek 

SN,AlZ da ln NA l mengena ll a lksleralsi itu sala lt perkenallaln siswal – siswal 

yalng ma lsuk kelals alkseleralsi daln disala lt itu di jelalskaln juga l alpa l itu 

tenta lng a lkseleralsi. Ketigal subjek tersebut mema lng bera lda l di kelals 

alkseleralsi dalri alwall daln merekal lulus kelals alkseleralsi dengaln melallui 

tes psikotes untuk mengetahui itelegensi anak yang masuk kelas 

akselerasi. Dan juga menurut penjelasan dari keempat subjek di 

jelaskan jika kelas reguler dan akslerasi yakni padatnya lebih dari kelas 

reguler, banyak belajar mandiri dan juga pelajarannya lebih detail kelas 

reguler dari pada kelas akselerasi. Selaras dengan teori (Gardner,1983) 

yakni dimana Anak berbakat memiliki potensi kecerdasan yang 

berhubungan dengan kemampuan intelektual, sedangkan bakat tidak 

hanya terbatas pada kemampuan intelektual, namun berhubungan juga 

dengan beberapa jenis seperti kecerdasan linguistic, kecerdasan 

musical, kecerdasan kinestik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 

intrapersonal dan dimana teori gardner ini disebut teori Multiple 

Intelligencesi.  

 Pa ldal temal 3 yakni peralsala ln saat di kelals alkseleralsi. Dalri halsil 

penelitialn peneliti mendalpa ltkaln ba lhwal keempalt subjek sering mera lsal 

kecewal salalt ial menda lpaltka ln nilali yalng tidalk sesuali altalu renda lh. Daln 

juga l peralsala ln sedih juga l sering di ralsa lkaln keempa lt subjek selalmal 

beralda l di kelals alkseleralsi. Menurut subjek NH ia l sering kecewal da ln 

sedih  alta ls nilali yalng menurutnya l tidalk sesuali ekspektalsinyal. Hall 

tersebut selalrals dengaln Aspek kecemaan menurut (Calchoun dan 

Acocella,1990) yakni reaksi emosional yang mana reaksi emosional 

seperti sedih, kecewa dll. 

 Pa ldal tema l 4 l yalitu realksi paldal fisik halsil penelitia ln ya lng 

dilalkuka ln oleh peneliti menda lpa ltkaln balhwa l kempalt subjek memiliki 

realksi fisik yalng berbedal – beda l dalri da lmpa lk belaljalr yalng terlallu 

ba lnyalk da ln pa lda lt yalng ma lna l menyebalbka ln siswal – siswal tersebut 

menga llalmi stres bela ljalr. Siswal NH menga llalmi realksi fisik turun bera lt 

ba ldaln 2- sa lmpa li 3 kilo persemester yalng dia lkiba ltkaln oleh pa lda lt 

pelaljalraln ya lng membua ltnya l menja ldi stres daln juga l subjek mengallalmi 
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brealkout yalng sebabkaln oleh stres. Kemudia ln subjek SN menga llalmi 

realksi fisik yalng pa lling sering seperti pusing da ln reka lsi fisik yalng pa lling 

beralt itu iallalh dema lm ya lng dika lrenalka ln subjek kecalpekaln denga ln 

pa ldaltnya l pelaljalraln dikelals alkseleralsi. Subjek juga l turun beralt baldaln 

kalrena l kepikiraln denga ln nilali daln ma lla ls malka ln salalt ial ma lsih di alsralma l. 

Kemudia ln untuk subjek A lZ realksi fisik yalng dida lpa ltnya l yalkni waljalh 

yalng brea lkout daln ra lmbut ya lng rontok salmpa li alda l yalng bota lk yalng di 

sebalbka ln oleh stres bela ljalr daln tida lk a ldal walktu la lgi untuk mengurus 

waljalh. Kemudia ln teralkhir subjek NAl yalng dima lna l subjek ini 

menda lpa ltkaln realksi fisik seperti ia l pusing ya lng disebalbkaln oleh 

pembelaljalra ln ya lng ba lnya lk da ln juga l memiliki penya lkit dalra lh renda lh. 

Selalin itu, subjek jugal mengalla lmi kebialsa laln seperti sering 

menggunting ra lmbut menurut subjek jikal ial menggunting ra lmbut ma lkal 

bebalnnya l tera lsal hilalng. Selaras dengan  teori (Chaplin,2006) yang 

menjelaskan jika semua yang merasa mengancam dapat menimbulkan 

ancaman fisik, frustasi, kecemasan dan lainnya. 

 Selalnjutnya l tema 5  falktor terjaldinya l nilali yalng tida lk memua lska ln 

ha lsil dalri penelitia ln peneliti didalpaltka ln ba lhwal keempalt subjek 

menga llalmi ketidalk fokusaln dalla lm belaljalr, kepikiraln ma lsallalh yalng 

sehalrusnya l tidalk alda l di sekolalh. Subjek NH menjela lskaln jikal ial 

menga llalmi kura lng beralda lpta lsi dengaln ca lral belalja lr di alkseleralsi paldal 

alwa llnyal kemudia ln subjek juga l menga lta lkaln jika l ial telenal alka ln ma lin hp 

sala lt alwall – alwall di kelals alkseleralsi. Daln subjek juga l terkalda lng 

memikirkaln ha ll – hall yalng seha lrusnyal tida lk di balwalk kekelals. Sibjek 

SN menjela lskaln jikal fa lktor terjaldinya l ial nilali kecil ka lrenal a lwall 

alkseleralsi yalng ma lsih beralda l di alsralma l ya lng menyeba lbkaln dirinyal 

tidalk terbialsa l dengaln pelaljalraln yalng palda ln da ln juga l di balrengi dengaln 

kegialtaln ya lng pa lda lt. Daln juga l subjek SN meralsa l guru ya lng 

meneralngka ln itu salnga lt cepalt kalrena l mengejalr malteri yalng 

menyeba lbkaln subjek menjaldi tidalk mengerti. Sedalngka ln subjek NAl 

menurutnya l fa lktor penyebalb nilalinya l kuralng ba lik kalrenal ial terkalda lng 

kepikiraln ma lsa llalh yalng tida lk seha lrusnnya l di ba lwal kesekolalh da ln juga l 

kalrena l calra l mengalja lr gurunya l yalng membua ltnya l kesall. Daln ya lng 

teralkhir itu subjek AlZ  yalkni kalrenal subjek sedalng berduka l alkaln 

nenek yalng meningga ll yalng menyebalbka ln nilalinya l turun. Fa lktor 

lalinnya l ya lkni kalrena l subjek tidalk fokus dikalrena lkaln kecalpekaln 

sehingga l subjek tidalk talu a lpa l yalng di jelalska ln oleh guru. Selaras 

dengan aspek koginif menurut (Colhoun dan Acocella,1990) yang 

menjelaskan jika kecemasan dan kekhawatiran dapat menyebabkan 

berpikir tidak jernih untuk mengatasi tutuntan di lingkungan sekitarnya. 
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 Selalnjutnya l 6 tema fektor keemasan hasill penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ialah keempat subjek memiliki faktor kecemasan 

yang sama yakni cemasa akan mengecewakan orang tua dan juga 

cemas akan orang tua yang kecewa jika ia tereliminasi dari kelas 

akselerasi.  Menurut subjek NA, SN, NH, dan AZ faktor cemas yang ia 

rasakan yakni keakutan akan tereliminasi. Menurut mereka itu akan 

menyebabkan mereka terbully jika tereliminasi dan masuk ke kelas 

reguler. Seperti penjelasan faktor kecemasan berikut Rasa cemas yang 

timbul akibat melihat adanya bahaya yang mengancam dirinya. 

Kecemasan ini lebih dekat dengan rasa takut, karena sumbernya terlihat 

jelas di dalam pikiran dan Cemas karena merasa berdosa atau bersalah, 

karena melakukan hal-hal yang berlawanan dengan keyakinan atau hati 

nurani. Kecemasan ini sering pula menyertai gejala-gejala gangguan 

mental, yang kadang-kadang terlihat dalam bentuk yang umum. (zakiah 

Drajat,1988) 

  Daln tema 7 l temal tenta lng keha lwaltiraln ha lsil penelitia ln ya lng 

dilalkuka ln oleh peneliti ia llalh keempa lt subjek memiliki keha lwaltiraln ya lng 

salma l. Keha lwaltiraln subjek yalng sa lma l yalkni kekhwaltiraln ta lkutnyal 

tereliminalsi dalri kelals alkseleralsi daln juga l talkut alka ln nilali yalng turun 

yalng da lpa ln menyeba lbkaln merekal tereliminalsi. Menurut merekal sistem 

eliminalsi iallalh sistem yalng membua lt merekal talkut  Daln juga l a lda l hall 

yalng di kha lwaltirkaln juga l oleh keempa lt subjek yalkni kha lwaltir oralng 

tua lnnya l kecewal jikal ial tereliminalsi da lri kelals alkseleralsi kalrena l dalri 

penjelalsaln merekal oralng tua l merekal memiliki ha lralpa ln daln keiingina ln 

alga lr merekal tetalp bertalha ln di kelals alkseleralsi ini. Kecemalsa ln 

tereliminalsi paldal kelals alkseleralsi ini diallalmi oleh beberalpa l siswi 

progralm alkseleralsi di Maln 3 Pallemba lng. Terutalma l pa lda l kempalt subjek 

da llalm penelitialn ini yalitu NH yalng berusial 16 talhun yalng cemals jikal 

menga llalmi elimina lsi subjek talkut a lkaln dibully jikal kemudia ln SN ya lng 

berusial 16 talhun ya lng merupalka ln pelalja lr di kelals alkseleralsi di Maln 3 

pa llembalng ya lng menga llalmi kecemalsaln tereliminalsi kalrenal ial talkut 

mengecewalka ln oralng tua lnnya l da ln ta lkut di diejek oleh a lna lk kelals 

lalinnya l. Selalnjutnya l AlZ yalng berusial 18 talhun ial menga llalmi kecemalsaln 

jikal tereliminalsi kalrenal ial memalng ingin beralda l di kelals alkseleralsi daln 

ial tida lk ingi mengecewa lka ln ha lralpa ln oralng tua lnnya l, da ln ya lng teralkhir 

NAl yalng berusia l 16 talhun ya lng dima lnal ia l mengalla lmi kecemalsa ln alka ln 

tereliminalsi setialp pemba lgialn ra lpot kalrenal NAl talkut jikal ial tereliminalsi 

ial a lkaln terbuli di kelals lalin daln ta lkut alka ln disuruh ma lju terus jikal a ldal 

pertalnnya l da lri guru daln juga l ial tidalk ingin mengecewa lka ln kelualrgal 

besalrnyal. Dimana kecemasan dapat memotivasi seseorang untuk 
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melakukan yang terbaik dalam mempersiapkan diri. Teta lpi oralng ya lng 

cemals a lkaln mera lsal gugup, stress daln keta lkuta ln, da ln sering memiliki 

calral yalng dalpa lt merusalk untuk menurunka ln kecemalsaln terutalma l 

kecemalsaln pa lda l remalja l (Calrter, 2017). Dan juga selaras deng faktor 

trauma dan konflik yang dimana pengalaman emisonal atau konflik 

yang pernah di rasakan subjek akan memudahkan ia khwatir dan 

cemas. 

 Dan tema 8 yakni gejala kecemasan. Dijelaskan bahwa hasil dari 

penelitian tersebut di daptkan jika keempat subjek memiliki gejala 

kecemasan yang berbeda dan pada saat yang sama. Keempat subjek 

merasakan cemas pada saat ia pembagian rapot dan penentuan siapa 

saja yang akan tereliminasi dari kelas subjek memiliki gejala yakni 

gemetar, sakit kepala, pikiran tidak fokus dll. Selaras dengan Gejala-

gejala kecemasan menuurt sisti sundari (2004)  yang dimana gejala 

tersebut bersifat fisik diantaranya adalah : jari tangan dingin, detak 

jantung makin cepat, berkeringat dingin, kepala pusing, nafsu makan 

berkurang, tidur tidak nyenyak, dada sesak.Gejala yang bersifat mental 

adalah : ketakutan merasa akan ditimpa bahaya, tidak dapat 

memusatkan perhatian, tidak tenteram, ingin lari dari kenyataan. 

4.6   Keterbaltalsaln penelitialn 

 Dallalm penelitialn ini tentunya l peneliti memiliki ba lnya lk 

keterbalta lsaln sa la lt melalkuka ln penelitialn. Keterbatasan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Subjek susah di temui karena subjek memiliki keterbatasan  

waktu.  

2. Waktu wawancara subjek terbatas karena subjek sedang  

mempersiapkan untuk masuk universitas.  

3. Tempat dilakukan saat wawancara tidak tertentu.  

4.  Butuh waktu yang agak lama untuk mendapatkan surat  

balasan dari sekolah. 


